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[bookmark: _Toc487630522]ABSTRAK
 Penelitian tentang Pembelajaran Menulis Cerita Pendek dengan menggunakan metode The learning cell  pada siswa SMK PPDH Batujajar Tahun Ajaran 2016-2017.Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang harus diajarkan kepada siswa karena kegiatan ini merupakan penentu keberhasilan dalam pengajaran. Dengan menulis, siswa dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang suatu topik yang disampaikan. Untuk mengembangkan topik ini siswa harus berpikir dalam menggali pengetahuan serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang ditulisnya. Siswa juga masih merasa kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan dalam menulis cerpen. Dengan latar belakang tersebut, muncul permasalahan, perlu adanya penggunaan metode untuk melihat kemampuan menulis siswa. Adapun tujuan penelitiannya (1) mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran menggunakan metode the learning cell (2) Mengetahui perbedaan antara tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran menggunakan metode the learning cell (3) Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode the learning cell. Bentuk penelitian ini adalah kuasi eksperimen one group. Penelitian ini adalah siswa SMK PPDH Batujajar dengan jumlah siswa 25 siswa.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi guru dan siswa, tes awal dan tes akhir, dan analisis respon siswa melalui angket.Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) aktivitas guru sudah sesuai dengan metode yang digunakan. Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan metode the learning cell dalam pembelajaran. (2) perbedaan dapat dilihat dari hasil tes awal dan tes akhir menggunakan metode the learning cell. Analisis menggunakan Software SPSS(Statistical package for social science)versi 22. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t nilai pretest dan postest nilai sig sebesar 0,000 maka nilai tersebut kurang dari 0,05 maka keputusan hipotesis adalah Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan antara tes awal dan tes akhir. Dilihat dari hasil analisis angket siswa merespon dengan baik dengan hasil 77,6 menjawab ya dan 44,2 menjawab tidak. Dengan penerapan model The learning cell, siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri.
Kata kunci : menulis cerpen, metode the learning cell
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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc487630529]Latar Belakang Masalah Penelitian
Keterampilan berbahasa merupakan alat untuk belajar dan berpikir, maka tidak mudah untuk guru bahasa Indonesia untuk mengajarkannya. Dengan adanya bahasa memungkinkan seseorang untuk berpikir secara abstrak. Seseorang dapat memikirkan sesuatu meskipun objek yang dipikirkannya itu tidak ada di dekatnya. Dengan bahasa seseorang dapat mengekspresikan sikap dan perasaannya. Seseorang dapat menyampaikan segala hal yang berkecamuk dalam pikiran dan hatinya, tidak hanya dengan ekspresi atau gerak-gerik tubuh, tetapi juga dengan bahasa. Bahasa dapat di anggap sebagai alat komunikasi yang paling tepat. Dengan begitu guru harus bekerja keras untuk menampilkan sesuatu yang terbaik, sehingga siswa dapat merasa tertarik untuk mengikuti setiap materi yang akan diajarkan. Menurut Tarigan (2013, hlm.1) terdapat empat keterampilan dalam berbahasa diantaranya : keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara ( speaking skill), keterampilan membaca ( reading skill), dan keterampilan menulis ( writing skill).


Menulis pada dasarnya bukan hanya sekedar menuangkan bahasa ujaran kedalam sebuah tulisan, tapi merupakan mekanisme curahan ide, gagasan atau ilmu yang dituliskan dengan struktur yang benar, berkoherensi dengan baik antar paragraf dan bebas dari kesalahan-kesalahan mekanik seperti ejaan dan tanda baca. Menulis adalah sebuah kemampuan, kemahiran dan kepiawaian seseorang dalam menyampaikan gagasannya ke dalam sebuah wacana agar dapat diterima
1

 oleh pembaca yang heterogen baik secara intelektual maupun sosial. Di dalam pembelajaran menulis masih ada siswa yang mengalami hambatan atau kesulitan dalam menulis terutama menulis cerpen, maka dari itu penulis mencoba melakukan penelitian dan menggunakan metode the learning celluntuk mengatasi hambatan tersebut. Metode ini lebih menekankan pada pemahaman teori sebelum melakukan kegiatan menulis, karena dengan kita memahami dahulu apa yang akan kita tulis maka kita tidak akan mengalami hambatan / kesulitan dalam menulis. 
Keterampilan menulis merupakan kegiatan berbahasa yang harus diajarkan kepada siswa karena kegiatan ini merupakan penentu keberhasilan dalam pengajaran. Dengan menulis, siswa dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang suatu topik yang disampaikan. Untuk mengembangkan topik ini siswa harus berpikir dalam menggali pengetahuan serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang ditulisnya. Dengan demikian, menulis memperluas wawasan baik secara teoritis maupun secara fraktis mengenai fakta-fakta yang berhubungan dengan menulis cerpen. 
Menurut Wiyanto (2006, hlm. 1)” keterampilan menulis tidak boleh secara cepat, melainkan perlu waktu yang cukup lama untuk belajar dan berlatih. Latihan-latihannya harus bertahap, salah satunya yaitu tahap latihan menulis cerpen.” Untuk meningkatkan hasil pembelajaran menulis maka guru harus memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai. Teknik yang di gunakan dalam proses belajar mengajar sangat menentukan tujuan yang diharapkan. Sehubungan dengan itu, penulis menetapkan metode the learning cell sebagai metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Metode the learning cell  adalah salah satu cara studi yang efektif dari kelompok berpasangan. Secara bergantian pasangan siswa saling bertanya dan menjawab pertanyaan dari bahan ajar tertulis dalam rangkaian waktu tertentu yang telah ditetapkan guru.  
Bertitik tolak dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk mencoba melakukan penelitian mengenai “Pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan metode The learning cell.”

B. [bookmark: _Toc487630530]Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah aktifitas siswa dan guru di dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode thelearning cell di sekolah SMK PPDH ?
2. Apakah ada perbedaan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah memakai metode thelearning cell dalam menulis cerpen ? 
3. Apakah terdapat perbedaan  respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen sebelum dan sesudah menggunakan metode thelearning cell ? 


C. [bookmark: _Toc487630531]Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui bagaimana aktifitas siswa dan guru dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode thelearning cell.
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah memakai metode thelearning cell  dalam menulis cerpen.
3. Untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen sebelum dan sesudah menggunakan metode thelearning cell.

D. [bookmark: _Toc487630532]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan dalam pembelajaran bahasa indonesia, khususnya peningkatan kemampuan menulis cerpen  dengan menggunakan metode thelearning cell. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat menambah pengalaman siswa dalam berekspresi untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,informasi secara tertulis dan dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen.


b. Bagi guru
Guru dapat menggunakan metode the learning cell, dapat mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis cerpen sesuai dengan materi yang diajarkan. 
c. Bagi peneliti 
Sebagai calon tenaga pendidik Bahasa Indonesia penelitian ini dapat menambah wawasan dalam menulis cerpen dengan menggunakan metode thelearning cell serta dapat mengetahui tingkat keberhasilan menggunakan metode ini.
E. [bookmark: _Toc487630533]Anggapan  Dasar Penelitian
Anggapan dasar ini menjadi titik pangkal atau tidak ada lagi keraguan penelitian. Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Menulis cerpen merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra indonesia karena, pembelajaran menulis cerpen  merupakan salah satu Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran Bahasa Indonesia.kemampuan menulis cerpen seperti hasil pengamatan dan penelitian merupakan salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
2. Menulis cerpen merupakan kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa dan mampu meningkatkan kreativitas dalam menulis serta merangkai kalimat.  
3. Metode the learning cell ( sel belajar ) ini merupakan cara studi yang efektif dari kelompok berpasangan, secara bergantian pasangan siswa saling bertanya dan menjawab pertanyaan dari bahan ajar tertulis dalam rangkaian waktu tertentu yang telah ditetapkan guru. Dalam metode ini guru diupayakan tidak menjawab pertanyaan yang telah dicatat siswa dalam daftar pertanyaan yang disiapkannya, kecuali jika pasangan tersebut ternyata memang ragu atau tidak tahu jawaban yang benar.    
F. [bookmark: _Toc487630534]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesisnya yaitu terdapat peningkatan hasil pembelajaran menulis cerpen  setelah menggunakan metode thelearning cell pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar.
G. [bookmark: _Toc487630535]Definisi Operasional
Untuk memperjelas pokok-pokok masalah dalam penelitian, maka variabel-variabel dalam penelitian dioperasionalkan sebagai berikut.
1. Pembelajaran adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya. 
2. Pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang berupa kegiatan seseorang dalam menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan yang sistematis dan mengandung sebuah informasi. 
3. Pembelajaran menulis cerita pendek adalah pembelajaran menulis salah satu jenis sastra atau fiksi yang ada di sekolah dan tulisannya terdiri dari satu konflik dan disusun secara ringkas serta bisa dibaca dalam waktu singkat.  
4. Metode thelearning cell merupakan salah satu cara studi yang efektif dari kelompok berpasangan.Secara bergantian pasangan siswa saling bertanya dan menjawab pertanyaan dari bahan ajar tertulis dalam rangkaian waktu tertentu yang telah ditetapkan guru.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran menulis cerpen  dengan menggunakan metode the learning cell merupakan proses perubahan tingkah laku peserta didik ataupun pengetahuan peserta didik yang tidak tahu menjadi tahu, dilakukan secara sistematis di dalamnya mengandung informasi dan suatu upaya penyampaian materi yang disampaikan oleh guru dengan cara menciptakan kegiatan dan suasana yang kondusif bagi para siswa untuk mengungkapkan pikiran dalam bentuk kata-kata dengan memperhatikan ketentuan bahasa, isi, dan sistematika menulis cerpen secara tertulis yang berusaha meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen  dengan menggunakan metode the learning cell.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen, adapun langkah-langkah metode eksperimen adalah : 
1. Melakukan kajian secara induktif yang berkait erat dengan permasalahan yang hendak dipecahkan. 
2. Mengidentifikasi dan mendefinisikan belajar secara masalah. 
3. Melakukan studi literatur dari beberapa sumber yang relevan, Mempormulasikan hipotesis penelitian,menentukan variabel, dan merumuskan definisi operasional dan definisi istilah.
4. Membuat rencana penelitian. 
5. Melaksanakan eksperimen.
Menurut Warsono (2014, hlm. 56) teori pembelajaran yang melandasi metode kolaborasi dalam pembelajaran aktif adalah :
a.Teori John Dewey : mengembangkan teori demokrasi dalam pendidikan yang menekankan perlunya kerjasama dalam pembelajaran, gagasan perlunya siswa belajar secara kolaborasi. 
b.Teori Vygotsky : menyampaikan bahwa potensi awal pertumbuhan kognitif seorang anak semula terikat kepada potensi yang lebih rendah. Anak harus melakukan kontak sosial terlebih dahulu dan melakukan kolaborasi dengan orang lain untuk dapat mencapai tataran kognitif yang lebih tinggi. 
c.Teori Scaffolding dari Jerome S. Brurner : seluruh interaksi pemberian bantuan dari orang yang lebih ahli kepada peserta didik pemula, teori ini hampir identik dan memperkuat teori Vygotsky.
d.Teori Psikologi Humanistik : aliran pemikiran yang meyakini bahwa makhluk manusia berbeda dari spesies lainnya dan memiliki kapasitas-kapasitas yang tidak terdapat pada makhluk lainnya. Para siswa akan belajar dengan lebih baik jika terkait dengan apa yang mereka inginkan dan mereka butuhkan untuk diketahui.
Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa, metode kolaborasi ( metode the learning cell ) adalah metode yang menekankan perlu adanya kerjasama dalam pembelajaran. Siswa juga dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran, karena siswa yang satu akan memberikan penjelasan kepada siswa yang lain sehingga siswa harus lebih siap lagi dalam menghadapi pembelajaran, disini guru hanya sebagai pasilisator saja siswa dituntut lebih aktif lagi. 
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PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENDEK  DENGAN MENGGUNAKAN METODE THE LEARNING CELL ( SEL BELAJAR )

A. [bookmark: _Toc487630537]Pembelajaran
1. [bookmark: _Toc487630538]Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,serta pembentukan sikapdan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalahproses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayatseorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi.kegiatan pemberdayaan ini tidak akan berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Suyono dan Hariyanto ( 2011, hlm. 62 ) “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.”


Dalam undang-undang  No 20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
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 peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Sagala,( 2009, hlm. 61 ) Pembelajaran adalah “ membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha. Landasan konsep pembelajaran 
a. Filsafat
Proses belajar pada dasarnya melibatkan upaya yang hakiki dalam membentuk dan menyempurnakan kepribadian manusia dengan berbagai tuntutan dalam kehidupan. Secara filosofis belajar berarti mengingatkan kembali kepada manusia mengenai makna hidup. Yang bisa dilalui melalui proses meniru, memahami, mengamati, merasakan, mengkaji, melakukan dan meyakini akan segala sesuatu kebenaran sehingga semuanya memberikan kemudahan dalam mencapai segala yang dicita-citakan. 
b. Psikologis
Perilaku manusia bisa berubah karena belajar. Dalam kajian psikologis, sesuatu perubahan perilaku manusia yang diakibatkan oleh kegiatan belajar tanpa memahami perilakunya sendiri atau menyadari dia harus berperilaku seperti apa. 
c. Sosiologis
Sebagai makhluk sosial maka dalam mempelajari lawan bersosialisasi, dan teman hidup bersama dapat melalui belajar sehingga mampu membangun sampai dengan negara dan bangsa. Landasan sosiologis ini sangat penting dalam mengiringi perkembangan inovasi pembelajaran yang banyak terimbas oleh perubahan zaman yang semakin berkembang. 
d. Komunikasi
Komunikasi dengan pendidikan dalam proses belajar dalam pembelajaran tidak bisa dipisahkan. Karena dalam prakteknya belajar dan pembelajaran adalah proses komunikasi. Landasan komunikasi memberikan banyak warna dan bentuk pendekatan, model, dan metode pembelajaran.
e. Teknologi 
Teknologi erat kaitannya dengan pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena dapat mewadahi siswa dengan tipe auditif, visual dan kinestik. 
2. [bookmark: _Toc487630539]Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Meager ( Sumiati dan Asra, 2009, hlm. 10 ) memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari siswa. 
Menurut H. Daryanto ( 2007, hlm. 58 ) tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan , kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. 
Menurut Suryosubroto ( 2008, hlm. 23 ) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara frofesional. Menurut E. Mulyasa ( 2010, hlm. 222 ) berikut ini adalah cara pengembangan RPP secara garis besarnya. 
1. Mengisi kolom identitas
2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan 
3. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang telah disusun. 
4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. 
5. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/ pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
6. Menentukan metode yang akan digunkan dalam pembelajaran. 
7. Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 
8. Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 
9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal dan teknik penskoran. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan tujuan pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan . tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan operasional agar dapat digunnakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran. 
B. [bookmark: _Toc487630540]Menulis
1. [bookmark: _Toc487630541]Pengertian menulis
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dipelajari secara terus menerus. Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat memberikan informasi kepada pembaca secara jelas. Menurut Tarigan ( 2008, hlm. 22 ) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis tersebut. Menurut Suparno dan Yunus ( 2003, hlm. 13 ) aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan ( komunikasi ) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.  Menulis sebagai proses kegiatan pikiran manusia yang hendak mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang lain atau kepada diri sendiri dalam bentuk tulisan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu proses aktivitas gagasan, pikiran, perasaan yang ingin disampaikan kepada orang lain melalui media bahasa yang berupa tulisan. Sebagai alat komunikasi tidak langsung melalui tulisan penulis dapat mendiskrifsikan sesuatu kepada orang lain sehingga pembaca dapat melukiskan apa yang disampaikan. Semakin baik tulisan yang disampaikan semakin baik pula pesan yang diterima oleh orang lain. 
Ciri-ciri tulisan yang baik harus dapat mencerminkan kemampuan penulis 
a. Mempergunakan nada yang serasi 
b. Menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 
c. Menulis dengan jelas dan tidak samar-samar memanfaatkan struktur kalimat, bahasa dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis. 
d. Menulis secara meyakinkan, menarik minat para pembaca. 
e. Mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.
2. [bookmark: _Toc487630542]Tujuan Menulis
Tujuan menulis adalah dapat menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami maksud penulis yang disampaikan dalam tulisannya.dengan demikian, penulis harus dapat mengatur proses yang mengakibatkan suatu perubahan tertentu dalam bayangan pembaca. 
Hipple(Kusmiati,2010, hlm. 18) menyebutkan macam-macam tujuan menulis sebagai berikut. 
a. Tujuan penugasan ( assigment purpose ) 
Penulis tidak mempunyai tujuan untuk apa dia menulis. Penulis hanya menulis tanpa mengetahui tujuannya. Dia menulis karena mendapat tugas, bukan atas kemauan sendiri. Misalnya siswa ditugaskan merangkum sebuah biku atau seorang guru disuruh membuat laporan oleh kepala sekolahnya. 
b. Tujuan altruistik ( altruistic purpose )
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca, memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya. Penulis harus berkeyakinan bahwa pembaca adalah “ teman “ hidupnya sehingga penulis benar-benar dapat mengomunikasikan suatu ide atau gagasan bagi kepentingan pembaca. Hanya dengan cara itulah tujuan altruistik dapat tercapai. 


c. Tujuan persuasif ( persuasive purpose )
Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar para pembaca yakin akan kebenaran ide atau gagasan yang dituangkan atau diutarakan oleh penulis. Tulisan semacam ini banyak dipergunakan oleh para penulis untuk menawarkan sebuah produksi barang dagangan, atau dalam kegiatan politik. 
d. Tujuan informasional atau tujuan penerangan ( infomational purpose )
Penulis menuangkan ide atau gagasan dengan tujuan memberikan informasi atau keterangan kepada pembaca. Disini penulis berusaha menyampaikan informasi agar pembaca menjadi ttahu mengenai apa yang diinformasikan oleh penulis. 
e. Tujuan pernyataan diri ( self-expresive purpose )
Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya sendiri kepada para pembaca. Dengan melalui tulisannya pembaca dapat memahami “siapa” sebenarnya sang penulis itu. 
f. Tujuan kreatif ( creative purpose ) 
Penulis bertujuan agar pembaca dapat memiliki nilai-nilai artistik atau nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan penulis. Di sini penulis bukan hanya memberikan informasi melainkan lebih dari itu. Dalam informasi yang disajikan oleh penulis, para pembaca bukan hanya sekadar tahu apa yang disajikan oleh penulis tetapi juga merasa terharu membaca tulisan tersebut. 
g. Tujuan pemecahan masalah ( problem solving purpose )
Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dengan tulisannya penulis berusaha memberi penjelasan kepada para pembaca tentang
bagaimana cara pemecahan suatu masalah. 
Dengan demikian, pada dasarnya tujuan menulis adalah untuk memberi informasi, namun cara yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan tujuan penulis yang hendak menyampaikan pesannya kepada pembaca. Maka, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Oleh karena itu, lambang – lambang grafik atau grafologi yang dipergunakan oleh penulis harus benar-benar dimengerti baik oleh penulis maupun pembaca. 
3. [bookmark: _Toc487630543]Manfaat Menulis
Hernowo ( Kusmiati, 2008, hlm. 16) menjelaskan bahwa “suatu kegiatan akan menjadi beban yang sangat berat jika kita tidak mengetahui apa manfaatnya. Oleh karena itu, ketika akan menulis, sebaiknya kita mengetahui apa manfaat dari kegiatan tersebut.” Secara terperinci, manfaat menulis dijelaskan sebagai berikut. 
a. Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. Dengan menulis, seorang penulis dapat mengukur sampai di mana pengetahuan nya terhadap suatu topik. 
b. Penulis dapat berlatih mengembangkan gagasan. 
c. Penulis dapat menyerap, mencari, dan mengetahui informasi sehubungan dengan topik yang ditulis. Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan penulisan secara teoretis mengenai fakta-fakta yang berhubungan. 
d. Penulis lebih terlatih dalam mengorganisasikan secara sistematis serta mengungkapkannya secara tersirat. 
e. Penulis akan dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara lebih objektif. 
f. Penulis akan mudah memecahkan masalah. 
g. Penulis terdorong untuk terus belajar secra aktif. 
h. Menulis yang terencana dapat membiasakan penulis berfikir atau berbahasa secara terrtib dan teratur. 
Berbeda dengan Rusyana ( 2008, hlm. 18 ) yang menyebutkan manfaat menulis dengan lebih sederhana sebagai berikut. 
a. Mencatat sesuatu agar tidak dilupakan.
b. Mencatat pikiran-pikiran.
c. Mencatat renungan.
d. Mencatat gagasan-gagasan. 
C. [bookmark: _Toc487630544]Cerita Pendek
1. [bookmark: _Toc487630545]Pengertian cerita pendek
Cerita pendek yang disingkat cerpen dan novel merupakan dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi atau teks naratif ( Nurgiantoro, 2005, hlm. 9 ) perbedaan cerpen dan novel dapat dilihat dari segi formalitas bentuk dan panjang cerita. Sesuai dengan namanya, cerpen merupakan cerita pendek. Namun, berapa ukuran pendeknya tidak ada aturan yang menentukan, tidak ada kesepakatan diantara pengarang dan para ahli. 
Jassin ( Nurgiantoro, 2005, hlm. 10 ) sastrawan dari Amerika mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira –kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Sedangkan definisi yang ada dalam KBBI, cerita pendek adalah kisah pendek (kurang dari 10.000 kata)yang memberikan kesan yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika).biasanya penulis hanya menampilkan dua atau tiga tokoh lain saja selain tokoh utama dalam cerpen. 
2. [bookmark: _Toc487630546]Unsur-unsur pendukung cerita pendek
Cerpen dibangun oleh unsur-unsur cerita yaitu unsur ekstrinsik dan intrinsik. Unsur-unsur tersebut diceritakan dalam dalam penceritaan yang ringkas. Karena bentuknya yang pendek, cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas, tidak sampai pada detil-detil khusus yang “kurang penting “ yang lebih bersifat memperpanjang cerita Nurgiantoro, ( 2005, hlm. 11). Berikut adalh unsur pembangun cerpen. 
a) Tema
Tema merupakan ide atau gagasan yang mendasari sebuah cerita. Dengan tema, seorang penulis ingin menyampaikan sesuatu kepada pembacanya, bukan sekadar bercerita tanpa ada tujuan.suatu cerita yang tidak mempunyai tema tentu tidak ada gunanya dan artinya (Tarigan, 2008, hlm. 125). Maka tema merupakan suatu hal yang paling penting dalam seluruh cerita.
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai tema. Biasanya, hal-hal tersebut berkaitan dengan kehidupan manusia. Untuk sebuah cerpen, beberapa penulis sering mengangkat tema dari hal-hal yang berkaitan dengan kehidupannya. Selain cenderung dialami pula oleh orang lain, peristiwa yang pernah dialami penulis akan membantunya untuk lebih menjiwai cerita yang akan terlihat dari penguasaannyamenceritakan peran tokoh, menggambarkan tempat, waktu, alur dan sebagainya.
Pemilihan ajaran atau pesan moral sebagai tema cerpen telah sering dilakukan oleh penulis. Dengan menyimpulkan permasalahan dari konflik yang dialami oleh tokohnya, penulis memberikan solusi mengenai apa yang harus dilakukan oleh seseorang atas permasalahan yang dihadapinya. Namun gaya penceritaan semacam itu sudah mulai ditinggalkan. Saat ini penulis-penulis cerpen lebih memilih tema-tema berdasarkan pengamatan terhadap masalah-masalah kehidupan yang tidak ia tuliskan pemecahannya. Penulis justru menyerahkan kepada masing-masing pembaca untuk memecahkan permasalahan tersebut. Cerpen yang seperti itu cenderung lebih disukai pembaca karena tidak membosankan.selain itu,cerpen akan lebih dihargai karena mengajak orang lain untuk berfikir dan kaya akan penafsiran-penafsiran. Dengan demikian, penulis bukan menyampaikan ide atau tema cerpen dengan membuat kesimpulan,melainkan menyamarkan tema tersebut pada seluruh elemen cerpen. Melalui dialog-dialog,perasaan dan jalan pikiran tokoh –tokohnya,seluruh unsur cerita akan memiliki satu tujuan saja,dan yang mempersatukannya adalah tema. 


b) Alur 
Menurut Aminudin, ( 2002, hlm. 61 ) Alur adalah “ rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita”.
Sebab akibat antara peristiwa satu dengan peristiwa lainnya dalam sebuah cerita akan digambarkan melalui alur. Dengan demikian, alur juga bagian dari cerita yang sangat penting. Peristiwa yang tidak menimbulkan sebab akibat tidak dapat dikatakan sebagai alur, karena dalam cerita suatu peristiwa akan terjadi jika disebabkan oleh peristiwa sebelumnya. Susunan peristiwa merupakan salah satu alur secara garis besar. Berikut adalah beberapa alur yang sering digunakan dalam karya satra. 
1) Alur maju, yaitu alur yang biasanya digunakan oleh penulis untuk menceritakan kisah hidup atau perjalanan tokohnya dimulai dari awal hingga akhir.
2) Alur mundur, yaitu alur yang biasanya digunakan oleh penulis untuk menceritakan kisah hidup atau perjalanan tokohnya dari akhir kembali ke awal. Biasanya cerita tersebut adalah perenungan dari tokohnya. 
3) Alur campuran, yaitu alur yang biasanya digunakan oleh penulis untuk menceritakan kisah hidup atau perjalanan tokohnya dari akhir kembali ke awal dan kembali lagi ke akhir, atau sebaliknya. 


c) Perwatakan (penokohan)
Perwatakan atau penokohan merupakan salah satu penentu keberhasilan sebuah cerpen. Ketepatan penulis dalam menggambarkan watak para tokoh dalam cerpen akan menjadikan cerpen tersebut bernyawa dan menarik. Keberhasilan penulis dalam menggambarkan watak para tokoh juga akan mewakili sifat-sifat manusia yang ingin disampaikan berdasarkan tema yang telah dipilh. 
d) Sudut pandang (point of view) 
Sudut pandang merupakan tinjauan cerita oleh penulis melalui tokoh-tokohnya. Menurut Nurgiyantoro, ( 2005, hlm. 21)  ada empat sudut pandang yang biasa digunakan oleh penulis, yaitu : 
1) Omuniscient point of view (sudut penglihatan yang kuasa )
Pada sudut pandang ini, penulis bertindak sebagai orang yang tahu segalanya. Ia dapat menceritakan apapun untuk menyempurnakan tulisannya.
2) Objective point of view
			Dalam sudut pandang ini, penulis menceritakan sesuatu berdasarkan pandangannya.akan tetapi penulis tidak memberikan komentar terhadap perilaku para tokohnya. 
a. Point of view orang pertama 
Sudut pandang orang pertama menggunakan sudut pandang “Aku”. Dengan sudut pandang ini penulis seolah-olah menceritakan pengalamannya sendiri. 
b. Point of view peninjau
Pada sudut pandang ini penulis menggunakan seorang tokoh sebagai pembawa cerita yang akan mengalami kejadian-kejadian dalam seluruh cerita. 
e) Amanat 
Sebuah cerita, dibuat dengan maksud sebagai penyampai pesan dari penulis kepada pembaca. Pesan atau yang lebih akrab disebut dengan amanat ini merupakan pemikiran-pemikiran dari penulis terhadap sebuah permasalahan yang ia ungkapkan lewat bahasa yang ia gunakan dalam cerita tersebut. 
f) Kepaduan 
Selain memiliki unsur intrinsik, cerpen yang baik haruslah memenuhi kriteria kepaduan. Artinya, segala sesuatu yang diceritakan bersifat dan berfungsi mendukung tema utama. 
3. [bookmark: _Toc487630547]Tujuan Cerpen
	Mengungkapkan perasaan seorang penulis, memberikan suatu penghayalan dalam cerpen, dapat mengajak seorang pembaca agar lebih baik (menegur atau nasehat). 
Langkah-langkah dalam menulis cerpen : 
a. Memilih topik/tema 
b. Tentukan jenis cerpen dan target bacaannya. 
c. Menentukan tokoh-tokoh.
d. Menganalisis watak tokoh.
e. Menulis garis besar cerita.
f. Menentukan alur
g. Menentukan latar cerita
h. Memilih gaya penceritaan atau sudut pandang
i. Memilih diksi yang sesuai
j. Membuat kerangka karangan yang sesuai alur
k. Memperhatikan unsur intrinsik dan ekstrinsik
l. Mulai menyusun cerpen dengan memperhatikan padu tidaknya antar kalimat
m. Memberi judul yang paling sesuai dengan cerpen yang telah dibuat.

D. [bookmark: _Toc487630548]Metode The Clearning Cell
1. [bookmark: _Toc487630549]Pengertian metode the learning cell
The learning cell merupakan salah satu teknik pembelajaran yang membantu siswa belajar dengan lebih efektif. The learning cell ini dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal Institut of Technology di Lausanne. The learning cell atau peserta didik berpasangan adalah suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana peserta didik bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan yang sama. 
The learning cell adalah salah satu cara dari pembelajaran kelompok, khususnya kelompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur dalam berpasang-pasangan. Salah seorang diantaranya berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih ataupun atau konsultan bagi seorang lagi. Orang yang kedua ini berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupun seorang yang memerlukan bantuan. Setelah selesai, maka giliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor, fasilitator ataupun pelatih dan peserta pertama menjadi siswa ataupun peserta latihan.
Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru benar-benar dikuasai ketika siswa mampu mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama siswa memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus menjadi nara sumber bagi satu sama lain. Teknik pembelajaran the learning cell ini merupakan cara praktis untuk mengadakan pengajaran sesama siswa di kelas. Teknik pembelajaran ini juga memungkinkan guru untuk memberi tambahan bila dirasa perlu pada pengajaran yang dilakukan oleh siswa. 
Proses mempelajari hal baru akan lebih efektif jika siswa dalam kondisi aktif, bukannya resentif. Salah satu cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran seperti ini adalah dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajarannya. Teknik sederhana ini menstimulasi pertanyaan yang mana merupakan kunci belajar. Membentuk pasangan belajar diantaranya siswa merupakan cara efektif untuk mendapatkan pasangan yang bisa dipercaya dalam kegiatan berpasanagan dan menempa kemampuan menyimak suatu pendapat, bermasyarakat dan meta kognisi.  

2. [bookmark: _Toc487630550]Langkah-Langkah Pembelajaran The Learning Cell
a. Tahap persiapan 
1. Guru menjelaskan secara singkat teknik pembelajaran the learning cell.
2. Guru membagi siswa secara berpasangan. 
3. Guru menentukan siswa yang berperan sebagai tutor.
4. Siswa yang berperan sebagai tutor mempelajari, mencari dan menambah wawasan tentang materi pada sumber lain, seperti internet, buku-buku yang relevan dan lain-lain. 
b. Tahap kegiatan 
1. Siswa langsung membagi diri secara berpasang-pasangan yang telah ditentukan sebelumnya. 
2. Guru menjelaskan materi secara singkat. 
3. Siswa tutor menjelaskan materi yang telah dia pelajari sebelumnya dari berbagai sumber. 
4. Guru memantau, mengawasi dan memberikan bimbingan pada saat pembelajaran berlangsung.
5. Siswa yang lainnya menerima bimbingan, menanyakan hal-hal yang kurang dipahami kepada tutor.
6. Jika siswa dan tutor mengalami kesulitan baik secara materi maupun non materi, maka guru memberikan arahan dan bimbingan.


c. Tahap setelah kegiatan 
1. Jika masing-masing pasangan telah menyelesaikan pembahasan materi secara tuntas, guru memberikan intisari materi dan menyimpulkan materi tersebut. 
2. Guru menunjuk kembali tutor, terjadi pergantian tutor (siswa yang pada awalnya tutor menjadi siswa yang dibimbing sedangkan siswa yang awalnyaa dibimbing berganti posisi menjadi tutor). 
3. Guru kembali memberikan materi lanjutan kepada siswa.
4. Siswa yang menjadi tutor kembali melaksanakn tugasnya seperti pada bagian di atas. 
5. Proses ini terus berlangsung sampai materi pelajaran selesai. 
3. [bookmark: _Toc487630551]Kelebihan pembelajaran dengan menggunakan teknik the learning cell
a. Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari karena siswa telah memiliki informasi materi yang akan dipelajarimelalui berbagai sumber diantaranya buku, internet,guru dan orang yang ahli dibidang materi tersebut. 
b. Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran karena pembelajaran mempergunakan teman sebaya dalam proses pembelajarannya. Siswa yang ditutori tidak akan segan-segan dalam memberikan pertanyaan yang tidak dipahami. Sebaliknya bagi siswa tutor selain pengetahuannya bertambah, kemampuan dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan pada teman sebaya meningkat. 
c. Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran itu sendiri maupun pada saat pembelajaran. Hal itu terjadi karena siswa diberi panduan untuk mencari materi sendiri pada saat setelah atau sebelum pembelajaran dari berbagai sumber, sedang pada saat pembelajaran siswa yang menjelaskan kembali materi yang diperoleh kepada siswa.
d. Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar karena siswa dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah pembelajaran kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang telah diperoleh pada siswa lainnya pada saat pembelajaran berlangsung. 
e. Hubungan sosial siswa semakin baik, antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan orang lainnya. Dalam kelas berorientasi pada siswa, tiap siswa merupakan seorang siswa sekaligus pengajar.
4. [bookmark: _Toc487630552]Kelemahan Teknik Pembelajaran The Learning Cell
a. Literature yang terbatas, namun hal ini dapat diantisifasi dengan menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang relevan ataupun melalui internet. 
b. Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka teknik pembelajaran the learning cell ini menjadi kurang efektif, namun hal ini dapat diantisifasi oleh guru dengan memberikan motivasi dan penghargaan pada siswa yang mendapatkan informasi materi pelajaran dari sumber mana saja.
5. [bookmark: _Toc487630553]Langkah Menulis Cerpen Dengan Menggunakan Metode The Learning Cell
a. Tahap persiapan 
1) Guru menjelaskan secara singkat pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode the learning cell.
2) Guru membagi siswa secara berpasangan.
3) Guru menentukan siswa yang berperan sebagai tutor .
4) Siswa yang berperan sebagai tutor mempelajari, mencari dan menambah wawasan tentang materi pada sumber lain, seperti internet, buku-buku yang relevan dan lain-lain.
b. Tahap kegiatan 
1) Siswa langsung membagi diri berpasangan-pasangan yang telah ditentukan sebelumnya.
2) Guru menjelaskan materi secara singkat. 
3) Siswa tutor menjelaskan materi yang telah dia pelajari sebelumnya dari berbagai sumber. 
4) Guru memantau, mengawasi dan memberikan bimbingan pada saat pembelajaran berlangsung. 
5) Siswa yang lainnya menerima bimbingan, menanyakan hal-hal yang kurang dipahami kepada tutor.
6) Jika siswa dan tutor mengalami kesulitan baik secara materi maupun non materi, maka guru memberikan arahan dan bimbingan.


c. Tahap setelah kegiatan 
1. Jika masing-masing pasangan telah menyelesaikan pembahasan materi secara tuntas, guru memberikan intisari materi dan menyimpulkan materi tersebut.
2. Guru menunjuk kembali, tutor terjadi pergantian tutor (siswa yang pada awalnya sebagai tutor menjadi siswa yang dibimbing sedangkan siswa yang awalnya dibimbing berganti posisi menjadi tutor). 
3. Guru kembali memberikan materi lanjutan mengenai menulis cerpen kepada siswa.
4. Siswa yang menjadi tutor kembali melaksanakan tugasnya seperti pada bagian di atas. 
5. Proses ini terus berlangsung sampai materi pelajaran selesai.  
6. [bookmark: _Toc487630554]Metode The Learning Cell
The learning cell merupakan salah satu teknik pembelajaran yang membantu siswa belajar dengan lebih efektif. The learning cell ini dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal Institut of Technology di Lausanne. The learning cell atau peserta didik berpasangan adalah suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana peserta didik bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan yang sama. 
The learning cell adalah salah satu cara dari pembelajaran kelompok, khususnya kelompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur dalam berpasang-pasangan. Salah seorang diantaranya berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih ataupun atau konsultan bagi seorang lagi. Orang yang kedua ini berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupun seorang yang memerlukan bantuan. Setelah selesai, maka giliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor, fasilitator ataupun pelatih dan peserta pertama menjadi siswa ataupun peserta latihan.
Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru benar-benar dikuasai ketika siswa mampu mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama siswa memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus menjadi nara sumber bagi satu sama lain. Teknik pembelajaran the learning cell ini merupakan cara praktis untuk mengadakan pengajaran sesama siswa di kelas. Teknik pembelajaran ini juga memungkinkan guru untuk memberi tambahan bila dirasa perlu pada pengajaran yang dilakukan oleh siswa. 
Proses mempelajari hal baru akan lebih efektif jika siswa dalam kondisi aktif, bukannya resentif. Salah satu cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran seperti ini adalah dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajarannya. Teknik sederhana ini menstimulasi pertanyaan yang mana merupakan kunci belajar. Membentuk pasangan belajar diantaranya siswa merupakan cara efektif untuk mendapatkan pasangan yang bisa dipercaya dalam kegiatan berpasanagan dan menempa kemampuan menyimak suatu pendapat, bermasyarakat dan meta kognisi.
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[bookmark: _Toc487630555]BAB III
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc487630556]Metode dan Teknik Penelitian
1. [bookmark: _Toc487630557]Metode Penelitian
Seperti yang telah penulis kemukakan di atas bahwa penelitian ini penulis lakukan untuk mengetahui kemampuan menulis cerita pendek  pada siswa. Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Quasi eksperimen. Dengan metode ini penulis mendiskripsikan dan menganalisis kemampuan menulis cerita pendek  menggunakan metode the learning cell pada siswa kelas X SMK PPDH. Dalam penelitian ini peneliti memerlukan metode yang sesuai dengan penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode one group design. One groupn design yaitu penelitian yang dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. 
	
O1      X       O2



	Keterangan : 
	O1 = Pre-test (tes awal)


	O2 = Post-test (tes akhir
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2. [bookmark: _Toc487630558]Teknik Penelitian
Teknik yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalammenulis cerita pendek pada kelas X SMK PPDH yaitu berupa tes,angket,
 observasi.
Teknik penelitian dengan cara sebagai berikut. 
a. Tes 
Tes merupakan tes tulisan siswa tentang menulis cerita pendek. Tes ini dilakukan menjadi dua tahap yaitu tes awal dan tes akhir. 
b. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswa selama pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan metode the learning cell. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung maksudnya yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat.
B. [bookmark: _Toc487630559]Populasi dan Sampel Penelitian
1. [bookmark: _Toc487630560]Populasi Penelitian
Hasil tulisan menulis cerita pendek  pada seluruh siswa kelas X SMK PPDH. Berdasarkan wawancara kepada guru pamong diSMK PPDH kelas X sebanyak 1 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa.Maka jumlah populasi kelas X SMK PPDH sebanyak 25 siswa.
2. [bookmark: _Toc487630561]Sampel Penelitian
Sebagian hasil tulisan menulis cerita pendek seluruh siswa kelas X SMK PPDH sejumlah 25 siswa. Maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 25 siswa.  
C. [bookmark: _Toc487630562]Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap pengolahan data yang diantaranya sebagai berikut. 
1. Tahap persiapan 
a. membuat proposal;
b. melaksanakan seminar proposal ;
c. revisi proposal
d. mengurus surat perizinan;
e. menganalisis materi pelajaran;
f. menyusun instrumen dan;
g. berkonsultasi dengan dosen pembimbing.
2. Tahap pelaksanaan 
a. Pemberian tes awal kepada sampel;
b. Melakukan perlakuan untuk memberikan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode the learning cell sebelum diberi perlakuan ( tes awal ).
c. Kemudian melaksanakan tes akhir kepada seluruh siswa untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. 


3. Tahap pengolahan data 
Analisis data yang diperoleh dari kedua sampel dan melakukan perbandingan hasil belajar sebelum diberi perlakuan ( tes awal ) dan setelah diberi perlakuan ( tes akhir ). 
D. [bookmark: _Toc487630563]Instrumen Pengumpulan Data
Dalam instrumen dan pengolahan data terdiri dari : 
1. [bookmark: _Toc487630564]Tes
Tes merupakan tes tulisan siswa tentang menulis cerita pendek. Tes ini dilakukan menjadi dua tahap. Pretest yaitu tes keterampilan menulis cerita pendek  yang dilakukan sebelum diberi perlakuan untuk kemampuan awal menulis siswa. Posttest yaitu tes keterampilan menulis cerita pendek  yang dilakukan setelah diberi perlakuan untuk mengukur kemampuan akhir menulis siswa. Adapun format tes awal dan tes akhir yaitu.
Tes awal	
	Tulislah cerpen sesuai dengan pemahaman kalian dengan tema “Lingkungan” !



Tes Akhir
	Tulislah cerpen sesuai dengan unsur-unsur cerpen dengan tema “Keluarga” !




2. [bookmark: _Toc487630565]Angket
Angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswa selama pembelajaran menulis cerita pendek. Angket berupa pertanyaan tertutup yang mengharapkan responden untuk memilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang ada.
	Angket
Nama : 
Kelas  :

1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran Bahasa Indonesia ?


2. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis ?


3. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis cerpen ? 


4. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan  metode the learning cell ?


5. Apakah dengan metode the learning cell membuat Anda semakin semangat belajar ?


6.Apakah metode the learning cellcocok dengan pembelajaran menulis cerpen ?



7.Apakah metode the learning cell membuat pembelajaran tidak monoton ? 


8. Apakah dengan metode the learning cell dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen ?

9. Apakah dengan metode The learning cell dapat memudahkan anda belajar?

10. Apakah anda mendapat manfaat setelah menggunakan metode The learning cell?




3. [bookmark: _Toc487630566]Observasi
Observasi dilakukan secara langsung maksudnya yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat.
	Lembar observasi siswa
Nama sekolah	: SMK PPDH

Mata pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/semester	: X/2
	No.
	Observasi siswa
	Dilaksanakan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Keantusiasan siswa dalam belajar
a. Mengucapkan salam
b. Berdoa bersama-sama sebelum dimulai pembelajaran.
c. Duduk dengan rapih.
	
	

	2.
	Keaktifan siswa dikelas
a. Bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
b. Menjawab pertanyaan guru.
	
	

	3.
	Keseriusan dalam belajar
a. Menyimak penjelasan guru mengenai menulis cerpen.
b. Berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
c. Mengikuti pembelajaran sampai akhir.
	
	

	4.
	Keantusiasan siswa dalam metode the learning cell dalam kegiatan menulis cerpen
a. Siswa berpasangan untuk menjelaskan materi cerpen sesuai pemahaman.
b. Siswa menulis cerpen sesuai unsur-unsur cerpen dengan tema yang telah di tentukan.
	
	


Keterangan 
Ya : jika sebagian besar atau seluruh siswa melakukan.
Tidak : jika sebagian besar siswa tidak melakukan.





	Lembar observasi guru
	Nama Guru	   : 
	Hari/Tanggal	   :
	Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  : X/2
	No.
	Observasi Guru
	Dilaksanakan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Aktivitas guru dalam membuka pembelajaran
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru mengajak siswa berdoa
c. Guru memeriksa kehadiaran siswa
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	

	2.
	Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
a. Guru menjelaskan materi mengenai menulis cerpen
b. Guru membagi pasangan
c. Guru menunjuk salah satu siswa menjadi tutor
d. Guru memerintahkan siswa untuk menjelaskan cerpen sesuai dengan pemahamannya kepada pasangan.
e. Guru memerintah siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan
	
	

	3.
	Aktivitas guru dalam mengevaluasi pembelajaran
a. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung
b. Memberikan penilaian pada hasil belajar siswa
c. Menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui oleh siswa
	
	

	4.
	Kemampuan menutup pembelajaran
a. Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan
b. Mengucapkan salam setelah pembelajaran berakhir  
	
	








4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP
( RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN )


Nama Sekolah          : SMK PPDH
Mata Pelajaran          : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester       : X(sepuluh) / 2 (dua)
Alokasi waktu           : 4 x 45 menit 

A. Standar kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 

B. Kompetensi Dasar    :
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain ke dalam cerpen ( pelaku, peristiwa, latar)			
C. Indikator pencapaian kompetensi : 
1. Mencatat atau menentukan topik tentang kehidupan pribadi atau orang lain berdasarkan situasi dan kondisi tempat.
2. Menulis cerpen tentang kehidupan pribadi atau orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman. 
Nilai budaya dan karakter bangsa 
a. Kreatif
b. Bersahabat / komunikatif 
c. Gemar membaca dan menulis
D. Tujuan pembelajaran :
1. Siswa mampu menulis cerpen berdasarkan kehidupan pribadi atau orang lain 
2. Siswa mampu menulis cerpen berdasarkan unsur-unsur cerpen 
3. Siswa mampu menentukan topik tentang kehidupan pribadi atau orang lain
4. Menanggapi cerpen yang ditulis teman
E. Materi Pembelajaran 
Pengertian cerpen
Ciri-ciri cerpen
Unsur-unsur cerpen
Kerangka cerpen
F. Metode pembelajaran :
Metode the learning cell (sel belajar dalam pembelajaran aktif )
G. Kegiatan pembelajaran 
	Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam ketika memasuki kelas.
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru mengkondisikan kelas.
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
	15 menit

	Kegiatan Inti pertemuan pertama
1. Guru menanyakan tentang pengalaman siswa dalam menulis cerpen.
2. Siswa mengungkapkan pengalamannya dalam menulis cerpen. 
3. Melakukan tes awal menulis cerpen dengan tema yang telah ditentukan. 

	60 menit

	Kegiatan Inti pertemuan kedua
1. Guru menjelaskan materi mengenai menulis cerpen.
2. Guru membagi siswa berpasangan.
3. Guru menentukan siswa yang berperan sebagai tutor.
4. Siswa yang berperan sebagai tutor mempelajari, mencari dan menambah wawasan tentang materi pada sumber lain, seperti internet, buku-buku yang relevan dan lain-lain. 
5. Siswa tutor menjelaskan materi yang telah ia pelajari sebelumnya dari sumber lain.  
6. Guru memantau,mengawasi dan memberikan bimbingan pada saat pembelajaran berlangsung 
7. Siswa yang lainnya menerima bimbingan, menanyakan hal-hal yang kurang dipahami kepada tutor.
8. Jika siswa dan tutor mengalami kesulitan baik secara materi maupun non materi, maka guru memberikan arahan dan bimbingan.
9. Jika masing-masing pasangan telah menyelesaikan pembahasan materi secara tuntas, guru memberikan intisari materi dan menyimpulkan materi tersebut
10. Guru menunjuk kembali tutor, terjadi pergantian tutor
11. Guru kembali memberikan materi lanjutan kepada siswa
12. Siswa yang menjadi tutor kembali melaksanakan tugasnya seperti pada bagian atas.
13. Guru meminta siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan unsur-unsur cerpen.
	60 menit

	Kegiatan akhir
1. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru untuk mereview konsep-konsep penting yang telah dipelajari.
2. Siswa diajak merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran
3. Guru mendorong siswa untuk terus mengasah keterampilannya dalam menulis cerita pendek .

	15 menit



H. Sumber belajar dan media
Sumber belajar
-Buku panduan belajar Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X untuk SMK karya Adi Abdul Somad,Aminudin, Yudi Irawan terbitan pusat perbukuan departemen pendidikan nasional.
-Akhadiah, S. Ridwan, G.M. dan Arsjad, G.M. ( 2012 ). Pembinaan kemampuan menulis Bahasa Indonesia. Bandung ; Erlangga. 
Media
Papan tulis
Spidol
Buku kumpulan cerpen
I. Penilaian 
Teknik dan bentuk :
Tes tertulis
Tes Awal
	Tulislah cerpen sesuai dengan pemahaman kalian dengan tema “Keluarga” !



Tes Akhir
	Tulislah cerpen sesuai dengan unsur-unsur cerpen dengan tema “Lingkungan” !



Aspek Penilaian
	No.
	Aspek Penilaian
	Skala Penilaian
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	
	
	
	
	

	2.
	Kemampuan  mengorganisasikan unsur-unsur cerpen.
	
	
	
	
	

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf kapital.
	
	
	
	
	

	4.
	Pilihan kata atau diksi.
	
	
	
	
	

	5.
	Amanat 
	
	
	
	
	




Kriteria penilaian
	No.
	Aspek Penilaian
	Kriteria

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	4 : tema dengan isi sesuai dengan unsur pembangun cerpen.
3 : tema dengan isi cukup sesuai dengan unsur pembangun cerpen.
2 : tema dengan isi kurang sesuai dengan unsur pembangun cerpen. 
1 : tema dengan isi tidak sesuai dengan unsur pembangun cerpen.

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	4 : hanya mengandung semua unsur cerpen
3 : hanya mengandung 4-5 unsur cerpen.
2 : hanya mengandung 3-2 unsur cerpen.
1 : hanya mengandung 1 unsur cerpen. 

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf kapital
	4 : menguasai aturan penulisan, terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital.
3 : terjadi beberapa kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital.
2 :  terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital.
1 : tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital.

	4.
	Pilihan kata/diksi
	4 : pilihan kata tepat, cukup menimbulkan imajinasi dan menggambarkan peristiwa yang menarik.
3 : pilihan kata kurang tepat, sehingga kurang menimbulkan imajinasi dan menggambarkan peristiwa yang menarik.
2 : pilihan kata banyak yang kurang tepat,  sehingga tidak menimbulkan imajinasi dan menggambarkan peristiwa yang menarik.
1 : pilihan kata tidak tepat sehingga tidak menimbulkan imajinasi dan menggambarkan peristiwa yang menarik.

	5.
	Amanat
	4. isi dan tema sesuai dengan  pesan atau ajakan.
3. isi dan tema kurang sesuai dengan pesan atau ajakan
2. isi dan tema tidak sesuai dengan pesan atau ajakan
1. isi dan tema sangat tidak sesuai dengan pesan atau ajakan 



Observasi
Lembar observasi siswa

Nama sekolah	: SMK PPDH
Mata pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/semester	: X/2
	No.
	Observasi siswa
	Dilaksanakan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Keantusiasan siswa dalam belajar
a.Mengucapkan salam
b.Berdoa bersama-sama sebelum dimulai pembelajaran.
c.Duduk dengan rapi.
	
	

	2.
	Keaktifan siswa dikelas
a.Bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
b.Menjawab pertanyaan guru.
	
	

	3.
	Keseriusan dalam belajar
a.Menyimak penjelasan guru mengenai menulis cerpen.
b.Berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
c.Mengikuti pembelajaran sampai akhir.
	
	

	4.
	Keantusiasan siswa dalam metode the learning cell dalam kegiatan menulis cerpen
a.Siswa berpasangan untuk menjelaskan materi cerpen sesuai pemahaman.
b.Siswa menulis cerpen sesuai unsur-unsur cerpen dengan tema yang telah di tentukan.
	
	


Keterangan :
Ya : jika sebagian besar atau seluruh siswa melakukan.
Tidak : jika sebagian besar siswa tidak melakukan.

Lembar observasi guru
	Nama Guru	   : 
	Hari/Tanggal	   :
	Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  : X/2
	No.
	Observasi Guru
	Dilaksanakan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Aktivitas guru dalam membuka pembelajaran
a.Guru mengucapkan salam
b.Guru mengajak siswa berdoa
c.Guru memeriksa kehadiaran siswa
d.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	

	2.
	Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
a.Guru menjelaskan materi mengenai menulis cerpen
b.Guru membagi pasangan
c.Guru menunjuk salah satu siswa menjadi tutor
d.Guru memerintahkan siswa untuk menjelaskan cerpen sesuai dengan pemahamannya kepada pasangan.
e.Guru memerintah siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan
	
	

	3.
	Aktivitas guru dalam mengevaluasi pembelajaran
a.Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung
b.Memberikan penilaian pada hasil belajar siswa
c.Menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui oleh siswa
	
	

	4.
	Kemampuan menutup pembelajaran
a.Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan
b.Mengucapkan salam setelah pembelajaran berakhir  
	
	



Angket
Nama : 
Kelas  :
1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran Bahasa Indonesia ? 
2. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis ? 
3. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis cerpen ? 
4. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode the learning cell ?
5.Apakah dengan menggunakan  metode the learning cell  membuat Anda semakin semangat belajar ?
6.Apakah metode the learning cell cocok dengan pembelajaran menulis cerpen ?
7.Apakah metode the learning cell membuat pembelajaran tidak monoton ?
8.Apakah dengan metode the learning cell dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen ? 
9.Apakah dengan metode The learning cell dapat mempermudah belajar siswa ?
10.Apakah ada manfaat setelah siswa menggunakan  metode The learning cell dalam pembelajaran menulis cerpen ?
Mengetahui,                                                     Batujajar, 18 Maret 2017
Guru Mata Pelajaran           Peneliti

( Rian Hendiyatni,S.pd )                                  ( Tini Kartini )
E. [bookmark: _Toc487630567]Teknik Analisis Data
Data yang  terkumpul dari hasil penelitian yaitu melalui tes yang dilakukan sebelum proses pembelajaran (tes awal) dan sesudah proses pembelajaran (tes akhir) yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberi materi pembelajaran untuk dilakukan penelitian, kemudian dianalisis. Hal ini dilakukan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.
F. [bookmark: _Toc487630568]Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik uji statistik.
1. Teknik uji statistik digunakan untuk menganalisis penguasaan materi pembelajaran melalui pretes dan postes dilakukan pada langkah-langkah sebagai berikut :

2. Rumusan mencari selisih mean antara pretest dan posttest.

Selisih mean = My-Mx
Keterangan :
fx = jumlah nilai tes awal
fy = jumlah nilai tes akhir
N = nilai siswa
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[bookmark: _Toc487630569]BAB IV
ANALISIS DATA  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitiannya. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar. Penelitian ini dengan meggunakan satu kelas atau (one group pretest-posstest design)
A. [bookmark: _Toc487630570]Analisis dan Deskripsi Aktivitas Guru
1. [bookmark: _Toc487630571]Analisis Aktivitas Guru

[bookmark: _Toc487617600]Tabel 4.1
Lembar Observasi Guru

	No
	Hal yang diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Guru mengucapkan salam saat memasuki kelas
	√
	

	2
	Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran (menyapa dan bertanya tentang kehadiran siswa)
	√
	

	3
	Guru merumuskan SK KD,  tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
	√
	

	4
	Guru melakukan tanya jawab seputar materi yang akan di pelajari seperti pengertian cerpen, unsur-unsur cerpen dan lain-lain
	√
	





50

	5
	Guru menjelaskan materi mengenai menulis cerpen
	√
	

	6
	Guru membagi kelompok berpasangan
	√
	

	7
	Guru menunjuk salah satu siswa menjadi tutor
	√
	

	8
	Guru memerintahkan siswa untuk menjelaskan cerpen sesuai dengan pemahamannya kepada pasangan.
	√
	

	9
	Guru memerintahkan siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan tema yang telah ditentukan.
	√
	

	10
	Guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung.
	√
	

	11
	Guru memberikan penilaian pada hasil belajar siswa.
	√
	

	12
	Guru menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui oleh siswa.
	√
	

	13
	Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan.
	√
	

	14
	Guru dan siswa membaca doa setelah pembelajaran berakhir.
	√
	

	15
	Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
	√
	



2. [bookmark: _Toc487630572]Deskripsi Aktivitas Guru
Berdasarkan rumusan masalah mengenai aktifitas guru dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell  pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar. Oleh karena itu, peneliti mendeskripsikan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer Misriani yang bertugas untuk memantau dan memberikan penilaian pada aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung.	
Pada pernyataan I, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru mengucapkan salam dengan baik saat masuk ke dalam kelas, dan siswa menjawabnya dengan kompak. 
Pada pernyataan 2, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwaguru  siap dalam mengajar, dengan mempersiapkan siswa  untuk mengikuti pembelajaran yang akan dilakukannya dan bertanya mengenai kehadiran siswa.
Pada pernyataan 3, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel,hal tersebut menunjukkan bahwa guru sudah merumuskan SK KD, tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku dengan baik sekali.
Pada pernyaaan 4, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai menulis cerpen dengan baik.
Pada pernyataan 5, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel 4, hal tersebut menunjukkan bahwa guru sudah memberikan contoh cerpen dengan baik, siswa menerima penjelasan materi yang sedang guru berikan dengan baik dan sungguh-sungguh sehingga siswa mengerti dan memahami materi yang diajarkan.
Pada pernyataan 6, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru membagi kelompok dan membagi pasangan. 
Pada pernyataan 7, observer memberikan pilihan aspek penilaian  “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru menunjuk salah satu siswa menjadi tutor.   
Pada pernyataan 8, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru memerintahkan siswa untuk menjelaskan cerpen sesuai dengan pemahamannya kepada pasangan.
Pada pernyataan 9, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya”, hal tersebut menunjukan bahwa guru memerintahkan siswa untuk menulis cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan.  
Pada pernyataan 10, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pada pernyataan 11, observer memberikan pilihanaspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian pada hasil belajar siswa.
Pada pernyataan 12, observer memberikan pilihan aspek penilaian“ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa guru menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui oleh siswa.
Pada pernyataan 13, observer memberikan pilihan aspek penilaian“ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan. 
Pada pernyataan 14, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru dan siswa membaca doa sebelum pembelajaran berakhir. 
Pada pernyataan 15, observer memberikan pilihan aspek penilaian “ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan mengucapkan salam setelah pembelajaran selesai dilakukan dengan baik karena kegiatan tersebut menjadi kebiasaan guru pada saat pembelajaran di mulai dan di akhiri.
Berdasarkan kegiatan observasi pada guru, peneliti dapat melihat keefektifan proses belajar mengajar di kelas X SMK PPDH Batujajar. Pada pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell, melalui penilaian aspek yang terdapat pada tabel di bawah. Dapat disimpulkan bahwa lembar observasi guru yang telah diisi  oleh observer sebanyak 100 % karena, terlihat dari pernyataaan yang telah diisi oleh observer sebanyak 15 pernyataan semua menjawab “ya”, artinya guru mampu melaksanakan proses pembelajaran menulis  cerpen dengan menggunakan metode The learning cell  terlaksana dengan baik. Berikut tabel analisis aktivitas guru.

[image: ]
[bookmark: _Toc487617981]Gambar  4.1
Aktivitas Guru dan Siswa

B. [bookmark: _Toc487630573]Analisis dan Deskripsi Observasi Siswa
1. [bookmark: _Toc487630574]Analisis Aktivitas Siswa

[bookmark: _Toc487617601]Tabel 4.2
Lembar Observasi Siswa

	No
	Hal yang diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa merespon dan menjawab salam guru.
	√
	

	2
	Siswa siap dalam pembelajaran, dan merespon pada saat guru bertanya kehadiran siswa.
	√
	

	3
	Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan SK KD , materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
	√
	

	4
	Siswa bertanya jawab mengenai  pembelajaran cerpen yang belum diketahuinya
	√
	

	5
	Siswa menyimak penjelasan guru mengenai cerpen
	√
	

	6
	Siswa bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
	√
	

	7
	Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai menulis cerpen. 
	√
	

	8
	Siswa mengikuti  instruksi  guru dalam proses pembelajaran menulis cerpen.
	√
	

	9
	Siswa berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen. 
	√
	

	10
	Siswa memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekolah.
	√
	

	11
	Siswa termotivasi oleh guru mengenai pembelajaran menulis cerpen.
	√
	

	12
	Siswa berpasangan untuk menjelaskan materi cerpen sesuai pemahaman.
	√
	

	13
	Siswa menulis cerpen sesuai unsur-unsur cerpen dengan tema yang telah ditentukan.
	√
	

	14
	Siswa mengumpulkan hasil karyanya kepada guru
	√
	

	15
	Siswa dan guru menyimpullkan inti dari pembelajaran menulis cerpen dalam kehidupa sehari-hari, kemudian Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dan siswa menjawab salam guru.
	
√
	



	Jumlah
	
	



2. [bookmark: _Toc487630575]Deskripsi Aktivitas Siswa
Berdasarkan rumusan masalah mengenai aktifitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar. Oleh karena itu, peneliti mendeskripsikan hasil  pengamatan yang dilakukan oleh observer Nunung Nurhayati yang bertugas untuk memantau dan memberikan penilaian pada aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Pada pernyataan I, observer memberikan pilihan “ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengucapkan salam dengan baik dan kompak ketika guru memasuki kelas.
Pada pernyataan 2, observer memberikan pilihan “ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa siap dalam pembelajaran, dan merespon pada saat guru bertanya mengenai kehadiran siswa.
Pada pernyataan 3, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel,hal tersebut menunjukkan bahwa siswa menyimak SKKD, materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan baik.
Pada pernyaaan 4, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa merespon dengan bertanya jawab mengenai  pembelajaran cerpen yang belum diketahuinya dengan baik dan tertib.
Pada pernyataan 5, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel 4, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa menerima penjelasan materi yang sedang guru berikan dengan baik dan sungguh-sungguh sehingga siswa mengerti dan memahami materi yang diajarkan.
Pada pernyataan 6, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru membagi kelompok berpasanagn.
Pada pernyataan 7, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru menunjuk salah satu siswa menjadi tutor.
Pada pernyataan 8, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru memerintahkan siswa untuk menjelaskan cerpen kepada pasangannya sesuai yang mereka pahami.
Pada pernyataan 9, observer memberikan pilihan “ya”, hal tersebut menunjukan bahwa guru memerintahkan siswa untuk menulis cerpen dengan tema yang telah ditentukan. 
Pada pernyataan 10, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut bahwa guru memberikan penilaian pada siswa selama proses pembelajaran.
Pada pernyataan 11, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian pada hasil belajar siswa.
Pada pernyataan 12, observer memberikan pilihan “ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa guru menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui oleh siswa.
Pada pernyataan 13, observer memberikan pilihan “ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa guru menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah diberikan kepada siswa.
Pada pernyataan 14, observer memberikan pilihan “ya” pada tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran mau selesai, masing-masing siswa mengumpulkan hasil karyanya kepada guru dan membaca doa.
Pada pernyataan 15, observer memberikan pilihan “ya” hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memahami kesimpulan pembelajaran menulis cerpen yang diberikan guru secara baik dan sempurna pada saat pembelajaran selesai, guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam dan murid menjawabnya dengan kompak dan baik.
Berdasarkan kegiatan observasi siswa, peneliti dapat melihat keefektifan proses kegiatan belajar siswa kelas X SMK PPDH Batujajar pada pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell melalui penilaian aspek yang terdapat pada tabel dibawah. Dapat disimpulkan bahwa lembar observasi siswa yang telah diisi  oleh observer sebanyak 100 %dari penyataaan nomor 1 sampai dengan nomor 15 menjawab “ya”, artinya siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell dengan baik .Berikut tabel analisis aktivitas siswa.

C. [bookmark: _Toc487630576]Analisis dan Deskripsi Lembar Angket
1. [bookmark: _Toc487630577]Analisis Lembar Angket
	Angket
Nama : 
Kelas  :

6. Apakah Anda senang dengan pembelajaran Bahasa Indonesia ?
7. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis ?
8. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis cerpen ? 
9. Apakah Anda senang dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan  metode the learning cell ?
10. Apakah dengan metode the learning cell membuat Anda semakin semangat belajar ?
6.Apakah metode the learning cell cocok dengan pembelajaran menulis cerpen ?
7.Apakah metode the learning cell membuat pembelajaran tidak monoton ? 
8. Apakah dengan metode the learning cell dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen ?
9. Apakah dengan metode The learning cell dapat memudahkan anda belajar?
10. Apakah anda mendapat manfaat setelah menggunakan metode The learning cell?





2. [bookmark: _Toc487630578]Deskripsi Lembar Angket
Pada akhir pembelajaran siswa ditugaskan untuk mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti. Berdasarkan rumusan masalah angket tersebut digunakan untuk mengetahui respon siswa mengenai pembelajaran menulis cerpen  dengan menggunakan metode The learning cell. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar yang berjumlah 25 siswa dapat diketahui bahwa.
1. Pada butir angket saya suka dengan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa yang menyatakan ya setuju sebanyak 80% dan  yang menyatakan tidak setuju 20%. 
2. Pada butir angket kesempatan berdiskusi dalam pembelajaran menulis, membuat saya lebih berani untuk mengungkapkan pendapat, siswa yang menjawab ya sebanyak 60 %, dan siswa yang menjawab tidak sebanyak 40 %.
3. Pada butir angket saya suka pembelajaran menulis cerpen siswa yang menjawab ya sebanyak 64%, dan siswa yang menjawab tidak sebanyak 36 %.
4. Pada butir angket menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell siswa yang menjawab ya sebanyak 88 %, dna siswa yang menjawab tidak sebanyak 12%.
5. Pada butir angket setelah belajar menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell saya jadi semakin semangat belajar, siswa yang menjawab ya sebanyak 60 %, dan siswa yang menjawab tidak sebanyak 40 %.
6. Pada butir angket pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell cocok dengan pembelajaran menulis cerpen siswa yang menjawab ya, dan 72 % siswa menjawab tidak 28 %.
7. Pada butir angket adanya pembelajaran menulis cerpen dengan mengunakan metode The learning cell membuat pembelajaran tidak monoton, siswa yang menjawab ya  80%  siswa menjawab tidak 20 %.
8. Pada butir angket dengan adanya pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode The learning cell dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang menajwab ya sebanyak 92 %, dan siswa yang menjawab tidak sebanyak 8 %.
9. Pada butir angket pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell dapat memudahkan saya belajar  siswa menjawab ya 80 % dan yang menjawab tidak 20 %.
10. Pada butir angket pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell saya mendapat manfaat siswa yang menjawab ya sebanyak 100 %, dan siswa yang menjawab tidak sebanyak 0 %.
Perhitungan menggunakan rumus 

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell bagi sebagian besar siswa kelas X SMK PPDH Batujajar merupakan pembelajaran yang mudah dan menyenangkan serta perlu dilanjutkan, karena dapat menarik minat siswa dalam menulis karya sastra, khususnya menulis cerpen. Selain itu, pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell dapat membuat siswa lebih kreatif dalam menuangkan ide-ide dalam menulis cerpen terbukti dari kebanyakan siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran menulis cerpen maka dari itu peggunaan metode The learning cell cocok digunakan untuk pembelajaran menulis cerpen.

D. [bookmark: _Toc487630579]Deskripsi dan Hasil Tes Awal
1. [bookmark: _Toc487630580]Deskripsi Tes Awal
Langkah pertama dalam penelitian ini, peneliti memberikan tes awal kepada siswa kelas X  SMK PPDH Batujajar, Tes awal yang diberikan terhadap siswa ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dalam menulis cerpen sebelum menggunakan metode The learning cell.
Pada langkah awal ini, peneliti memberikan beberapa pertanyaan untuk menilai kemampuan awal siswa tanpa memberikan materi pokok menulis cerpen. Setelah peneliti menggali kemampuan awal siswa tentang menulis cerpen melalui tanya jawab dan menyimpulkannya, selanjutnya siswa diberikan soal untuk  menulis sebuah cerpen.
[image: ]
						
[bookmark: _Toc487617982]Gambar  4.2
Siswa melaksanakan Tes Awal

Pada saat tes awal diberikan, menurut pengamatan peneliti ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dirasa masih sangat kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian siswa yang masih  berdiskusi diluar pembelajaran cerpen, serta terdapat beberapa anggapan dari siswa bahwa menulis cerpen itu sulit. 
2. [bookmark: _Toc487630581]Hasil  Tes Awal
Pertemuan pertama siswa diberikan tugas untuk membuat sebuah cerpen dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa pada membelajaran menulis cerpen sebelum menggunakan metode The learning cell. Berdasarkan data hasil penelitian tes awal diperoleh sebanyak 25 orang. Secara terperinci data dari hasil tes awal akan dicantumkan pada tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc487617602]Tabel 4.3
Skor dan Nilai Siswa dalam Tes Awal

	No

	Nama

	Aspek Penilaian
	Skor
	Nilai Akhir


	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	FI
	4
	3
	4
	3
	2
	16
	80

	2
	AR
	4
	4
	2
	2
	2
	14
	70

	3
	RA
	4
	3
	3
	2
	2
	14
	70

	4
	FA
	4
	3
	3
	2
	1
	13
	65

	5
	SI
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65

	6
	DSI
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	65

	7
	DVI
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	65

	8
	MA
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	65

	9
	NL
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	60

	10
	RDI
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	60

	11
	NA
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	60

	12
	ARN
	3
	2
	2
	3
	2
	12
	60

	13
	DKI
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	60

	14
	RN
	3
	2
	2
	2
	1
	10
	50

	15
	RZA
	3
	3
	2
	2
	1
	11
	55

	16
	TK
	3
	2
	2
	2
	2
	11
	55

	17
	A.IN
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	45

	18
	RFI
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	35

	19
	S.AL
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	40

	20
	ASP
	3
	2
	2
	1
	1
	9
	45

	21
	STN
	3
	2
	1
	1
	1
	8
	40

	22
	NVI
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	45

	23
	S.AD
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	45

	24
	DRI
	3
	2
	2
	1
	1
	9
	45

	25
	BDI
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	30



	Keterangan :
1. Kesesuaian tema dengan isi
2. Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
3. Penggunaan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf kapital 
4. Pilihan kata / diksi
5. Amanat / Pesan
Berdasarkan data hasil tes awal (pretest) ini, kelas X belum diberikan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell diperoleh nilai tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah, setelah melihat data hasil tes awal (pretest) menulis cerpen, peneliti menyajikan tabel distribusi frekuensi nilai untuk mengetahui rata-rata nilai tes awal (pretest) siswa kelas X SMK PPDH Batujajar
. 
[bookmark: _Toc487617603]Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal

	Nilai
	Frekuensi
	



	30
	1
	30

	35
	1
	35

	40
	2
	80

	45
	5
	225

	50
	1
	50

	55
	2
	110

	60
	5
	300

	65
	5
	325

	70
	2
	140

	80
	1
	80

	Jumlah
	25
	1375

	Rata-Rata
	55,0



Langkah-langkah menghitung nilai rata-rata tes awal (pretest) dengan menggunkana rumus sebagai berikut
 ==55,0
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai tes awal di atas nilai rata-rata kelas X SMK PPDH Batujajar pada pembelajaran menullis cerpen sebelum menggunakan metode Thelearning cell adalah 55,0.
3. [bookmark: _Toc487630582]Analisis  Hasil Tes Awal
Dari hasil tes awal terlihat nilai  dari setiap siswa berbeda.  Hal itu dilihat dari kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Dalam pembahasan ini, akan dicantumkan hasil semua analisis tes keterampilan menulis cerpen siswa, yang mendapatakan nilai tertinggi, sedang, dan nilai rendah. Untuk  lebih jelasnya akan dijelaskan analisa pendeskripsian hasil data penskoran tes Awal di bawah berikut ini.
1.         Nama	: FI
Nilai	: 80
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh FI yang berjudul “ IRIGASI” adalah cerpen yang memperoleh nilai tertinggi diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sudah sesuai dengan tema yang ditentukan, judul sesuai dengan isi cerpen,  dan pemilihan judul pun cukup kreatif. Hal ini terkait pada kalimat, “Pak RT menyetujui warga akan membuat sistem irigasi untuk mengairi sawah.”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ IRIGASI” itu, memiliki unsur-unsur yang ada di dalam menulis cerpen, yaitu seperti disebutkan ada tokoh yang ada di dalam cerpen yaitu Pak RT, Pak Rudi, Pak tani dan Bu tani.
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “ IRIGASI” telah menggunakan tanda baca dan huruf kapital yang terdapat pada kalimat “ Pak tani : Bu, bagaimana hasil padi di petak sawahmu, apakah panennya banyak?”
Siswa mendapat skor 4

	4.
	Pilihan kata / diksi
	Pilihan kata dalam cerpen yang berjudul “ IRIGASI “ terdapat dalam kalimat “ sawahku semakin kering, tanahnya pun tidak terairi”. 
Siswa mendapat skor 3

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ” IRIGASI”  memiliki amanat yang terkandung di dalam cerpen bahwa setiap petani harus memiliki kesadaran dalam mengairi sawahnya, meskipun amanatnya kurang jelas.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah
	Jadi total skor yang di didapat oleh FI adalah.






2.         Nama	: AR
Nilai 	: 70
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh AR yang berjudul “SAMPAH” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai tertinggi diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat “ Stop membuang sampah sembarangan, cintai lingkunganmu demi anak cucumu.”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SAMPAH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya alur dan latar yang terdapat dalam kalimat “ Hari ini cuaca sangat cerah sekali, berlari dari pagi sampai sore hari.”
Siswa mendapat skor 4

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “SAMPAH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat :  hari ini cuaca sangat cerah sekali burung-burung berkicau riang. Seharusnya kata hari diawali dengan huruf kapital ( Hari) dan harusnya memakai tan da koma setelah kata (sekali). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “SAMPAH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Siapa yang membuang sampah ini ?
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul “SAMPAH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Semua hanya melihat sampah yang berserakan.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh AR adalah.







3.         Nama	: RA
Nilai 	: 70
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RA yang berjudul “SUNGAI YANG KOTOR DAN BAU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai tertinggi diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat “ Orang-orang memanfaatkan air sungai yang kotor dan bau”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SUNGAI YANG KOTOR DAN BAU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Di suatu tempat terdapat sungai yang penuh dengan sampah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “SUNGAI YANG KOTOR DAN BAU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku dan teman-temanku pergi melanjutkan perjalanan. Seharusnya kata hari diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (teman-temanku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “SUNGAI YANG KOTOR DAN BAU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : menggunakan air sungai yang kotor untuk mencuci baju.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SUNGAI YANG KOTOR DAN BAU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Banyak orang yang memanfaatkan air sungai yang kotor dan bau.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RA adalah.




4.         Nama	: FA
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh FA yang berjudul “SAMPAHKU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat “ Banyak sampah yang bertumpuk.”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SAMPAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Tempat pembuangan akhir (TPA) Bantar gebang-Bekasi.”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “SAMPAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat :pada hari minggu aku pergi bersama teman-temanku. Seharusnya kata pada diawali dengan huruf kapital (Pada) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (teman-temanku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “SAMPAHKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : pemulung yang memungut sampah.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”SAMPAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : anaknya yang memungut sampah selesai pulang sekolah.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh FA adalah.








5.         Nama	: SI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh SI yang berjudul “DESAKU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Desaku yang sangat indah dan bersih”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ DESAKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Desaku dan SD Giriwangi.”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “DESAKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku beruntung sekali bisa lahir di desaku. Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (sekali). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “DESAKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Saya lahir di desa salacau.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”DESAKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Bermain bersama teman-teman di desaku.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh SI adalah.







6.         Nama	: DSI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DSI yang berjudul “SAMPAH YANG BERSERAKAN” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ aku dan teman-teman merasa tidak nyaman dengan sampah yang berserakan.”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SAMPAH YANG BERSERAKAN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Membersihkan sampah yang berserakan di kampungku.”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SAMPAH YANG BERSERAKAN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pada saat kita terus berfikir dan berjalan. Seharusnya kata pada diawali dengan huruf kapital (Pada) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (berfikir). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “SAMPAH YANG BERSERAKAN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Warga bergotong royong membersihkan sampah yang berserakan.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”SAMPAH YANG BERSERAKAN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kami dan warga ingin membersihkan sampah yang berserakan.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DSI adalah.




7.         Nama	: DVI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DSI yang berjudul “RUMAHKU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Rumahku disanalah tempat aku tinggal”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ RUMAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumahku bagaikan surga bagiku”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”RUMAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : setiap hari aku bermain bersama teman-temanku di halaman rumahku. Seharusnya kata setiap diawali dengan huruf kapital (Setiap) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (rumahku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “RUMAHKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku akan senantiasa menjaga rumahku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”RUMAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Pada suatu malam aku memandang langit dari luar rumahku.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DVI adalah.






8.         Nama	: MA
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh MA yang berjudul “KOTA DAN DESA” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Temanku yang hidup dikota dan aku tinggal di desa”.
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ KOTA DAN DESA” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Tempat kejadian terjadi di kota dan di desa.”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KOTA DAN DESA” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku tidak pernah senang hidup di kota karena banyak polusi. Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (polusi). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “KOTA DAN DESA” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Desaku belum ada polusi.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”KOTA DAN DESA” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Menikmati pemandangan desa yang sejuk dan indah.
Siswa mendapat skor 2     

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh MA adalah.






9.         Nama	: NL
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh NL yang berjudul “TASIK MALAYA KAMPUNGKU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Tasik Malaya kota kecil berbau cerita.”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ TASIKMALAYA KAMPUNGKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Kota tasikmalaya.”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”TASIKMALAYA KAMPUNGKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : kota tasikmalaya yang indah penuh cerita. Seharusnya kata kota diawali dengan huruf kapital (Kota) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (cerita). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “TASIKMALAYA KAMPUNGKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Tasikmalaya kota kecil yang indah.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”TASIKMALAYA KAMPUNGKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kota pariwisata terletak di kota Tasikmalaya.
Siswa mendapat skor 2     

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh NL adalah.




10.        Nama : RDI
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RDI yang berjudul “SAWAH” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Sawah adalah penunjang hidup masyarakat”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SAWAH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Alur yang terdapat dalam kalimat “ Menanam padi sampai panen”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SAWAH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : petani yang selalu mengurus dan merawat sawah . Seharusnya kata petani diawali dengan huruf kapital (Petani) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (memberi). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “SAWAH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Sawah adalah kunci dari kehidupan manusia.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”SAWAH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Sawah adalah penunjang hidup masyarakat.
Siswa mendapat skor 2     

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RDI adalah.






11.        Nama : NA
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh NA yang berjudul “TAMAN YANG INDAH” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Tamanku yang dihiasi oleh pohon dan bunga”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ TAMAN YANG INDAH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Taman”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”TAMAN YANG INDAH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : petani yang selalu mengurus dan merawat sawah . Seharusnya kata petani diawali dengan huruf kapital (Petani) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (memberi). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”TAMAN YANG INDAH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Bunga yang menghiasi taman rumahku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”TAMAN YANG INDAH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Burung yang suka berkicau.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh NA  adalah.






12.        Nama : ARN
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh ARN yang berjudul “SEKOLAHKU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Sekolahku yang kotor dan banyak sampah”.
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SEKOLAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Gedung sekolah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SEKOLAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pagi hari aku berangkat ke sekolah . Seharusnya kata pagi diawali dengan huruf kapital (Pagi) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (sekolah). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SEKOLAHKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Lingkungan sekolahku makin kotor dan banyak sampah.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”SEKOLAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Berangkat sekolah setiap pagi.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh ARN  adalah.







13.        Nama : DKI
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DKI yang berjudul “RUMAHKU YANG KOTOR” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Rumahnya banyak sampah yang berserakan”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “RUMAHKU YANG KOTOR” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”RUMAHKU YANG KOTOR” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : suatu hari aku melihat rumahku yang sangat berserakan sampah  Seharusnya kata suatu diawali dengan huruf kapital (Suatu) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (sampah). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”RUMAHKU YANG KOTOR” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Setiap hari aku membersihkan rumahku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”RUMAHKU YANG KOTOR” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumahku banyak sampah yang berserakan.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DKI  adalah.




14.        Nama : RN
Nilai 	: 50
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RN yang berjudul ”PENGEMBALA” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Pak tua sedang mengembala”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “PENGEMBALA” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah dan kandang”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”PENGEMBALA” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pak tua berkata urus domba kakek.  Seharusnya kata pak diawali dengan huruf kapital (Pak) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kakek). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”PENGEMBALA” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : pak tua mengembala domba.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”PENGEMBALA” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : kakek seorang pengembala.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RN  adalah.




15.        Nama : RZA
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RZA yang berjudul ”SUNGAI” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Warga membersihkan sungai”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “SUNGAI” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ sungai”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SUNGAI” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : sungai yang kotor dan banyak sampah  Seharusnya kata sungai diawali dengan huruf kapital (Sungai) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (sampah). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SUNGAI” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : sungai yang kotor dan berserakan sampah.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SUNGAI” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku dan teman-teman melihat sungai.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RZA  adalah.




16.        Nama : TK
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh TK yang berjudul ”TAMAN” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Setiap hari aku bermain di taman”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “TAMAN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Taman”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”TAMAN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : setiap hari aku bermain di taman  Seharusnya kata setiap diawali dengan huruf kapital (Setiap) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (taman). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”TAMAN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Taman tempat bermain.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”TAMAN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Bermain di taman.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh TK  adalah.




17.        Nama : A.IN
  Nilai 	: 45
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh A.IN yang berjudul ”KAMARKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Kamarku kotor”
Siswa  mendapatkan skor 2

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “KAMARKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah dan kamar”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KAMARKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : setiap hari aku bermain di kamar.  Seharusnya kata setiap diawali dengan huruf kapital (Setiap) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kamar). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”KAMARKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kamarku kotor.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”KAMARKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kamarku yang indah.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh A.IN  adalah.




18.        Nama : RFI
Nilai 	: 35
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RFI yang berjudul ”RUMAHKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Rumahku banyak sampah yang berserakan”
Siswa  mendapatkan skor 2

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “RUMAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”RUMAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : setiap hari aku bermain di rumah.  Seharusnya kata setiap diawali dengan huruf kapital (Setiap) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (rumah). 
Siswa mendapat skor 1

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”RUMAHKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumahku kotor.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”RUMAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumah tempat tinggalku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RFI  adalah.




19.        Nama : S.AL
Nilai 	: 40
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh S.AL yang berjudul ”HALAMANKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Halaman rumahku yang kotor”
Siswa  mendapatkan skor 2

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “HALAMANKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah dan halaman”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”HALAMANKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : setiap hari aku bermain di halaman.  Seharusnya kata setiap diawali dengan huruf kapital (Setiap) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (halaman). 
Siswa mendapat skor 1

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”HALAMANKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Halamanku yang kotor.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”HALAMANKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Banyak sampah di halaman rumahku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh S.AL adalah.




20.        Nama : ASP
Nilai 	: 45
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh ASP yang berjudul ”TEMPAT TINGGALKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Tempat tinggalku yang aku tempati sejak kecil sampai dewasa”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “TEMPAT TINGGALKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ rumah dan kamar”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”TEMPAT TINGGALKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : di pagi hari udara terasa segar  Seharusnya kata di diawali dengan huruf kapital (Di) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (segar). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”TEMPAT TINGGALKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku di besarkan di tempat itu.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”TEMPAT TINGGALKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumahku adalah tempat tinggalku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh ASP  adalah.




21.        Nama : STN
Nilai 	: 40
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh STN yang berjudul ”RUMAHKU ISTANAKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Rumah tempat aku beraktivitas setiap hari
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “RUMAHKU ISTANAKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ rumah”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”RUMAHKU ISTANAKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : saya bersiap-siap untuk membersihkan rumah  Seharusnya kata saya diawali dengan huruf kapital (Saya) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (rumah) 
Siswa mendapat skor 1

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”RUMAHKU ISTANAKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Setiap hari aku membersihkan rumah.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”RUMAHKU ISTANAKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Istanaku adalah rumahku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh STN adalah.




22.        Nama : NVI
Nilai 	: 45
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh STN yang berjudul ”SEKOLAHKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Sekolah tempat aku mencari ilmu”
Siswa  mendapatkan skor 2

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “SEKOLAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ gedung sekolah”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SEKOLAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : di sekolah aku langsung membersihkan kelas  Seharusnya kata di diawali dengan huruf kapital (Di) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kelas). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SEKOLAHKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku mebersihkan kelas.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SEKOLAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku berangkat kesekolah.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh NVI adalah.





23.        Nama : S.AD
Nilai 	: 45
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh S.AD yang berjudul ”RUMAH IDAMAN” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Rumah tempat tinggalku bersama keluarga”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “RUMAH IDAMAN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ rumah”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”RUMAH IDAMAN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : rumahku selalu menghadirkan kesenangan Seharusnya kata rumah diawali dengan huruf kapital (Rumah) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kesenangan). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”RUMAH IDAMAN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku berkumpul bersama keluarga di rumah.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”RUMAH IDAMAN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumah tempat aku berkumpul bersama keluarga.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh S.AD adalah.







24.        Nama : DRI
Nilai 	: 45
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DRI yang berjudul ”SAMPAH” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Saya dan warga ikut membersihkan kampung yang banyak sampah”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “SAMPAH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ kampung / desa”
Siswa mendapat skor 2

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SAMPAH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pada suatu hari saya membersihkan sampah Seharusnya kata pada diawali dengan huruf kapital (Pada) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (sampah). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SAMPAH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Warga kerja bakti membersihkan sampah.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SAMPAH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Sampah yang berserakan.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DRI adalah.







25.        Nama : BDI
Nilai 	: 30
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DRI yang berjudul ”TAMANKU YANG BAU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Banyak sampah di tamanku”
Siswa  mendapatkan skor 2

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “TAMANKU YANG BAU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Taman”
Siswa mendapat skor 1

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”TAMANKU YANG BAU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku harus membersihkannya Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (membersihkannya). 
Siswa mendapat skor 1

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”TAMANKU YANG BAU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Membersihkan taman.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”TAMANKU YANG BAU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat :Taman yang bau dan banyak sampah.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah
	Jadi total skor yang di dapat oleh BDI adalah.




E.  Deskripsi dan Hasil Tes Akhir
a. Deskripsi Tes Akhir
Setelah siswa melakukan tes awal menulis cerpen, selanjutnya peneliti memberikan materi pokok mengenai pengertian cerpen, unsur-unsur cerpen, dan struktur pembangun cerpen. Selain materi pokok menulis cerpen, pada tahap ini peneliti juga memberikan pengertian tentang metode The learning cell yang akan diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen.
Langkah pertama penerapan metode The learning cell pada pembelajaran menulis cerpen dengan cara guru mengecek kehadiran siswa untuk mengetahui berapa jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Dalam sebuah penelitian, mengecek kehadiran siswa adalah langkah pembelajaran yang tidak boleh dilewatkan, karena dalam langkah ini peneliti dapat mengetahui secara pasti jumlah sampel yang akan peneliti gunakan dalam penelitian.
[image: ]
[bookmark: _Toc487617983]Gambar  4.3
Guru mengecek kehadiran siswa

Langkah selanjutnya, guru melakukan apersepsi mengenai pelajaran dipertemuan sebelumnya dan diteruskan dengan menjelaskan tema serta tujuan pembelajaran menulis cerpen. Kejelasan tema dan tujuan pembelajaran diperlukan agar siswa paham tentang materi yang akan dipelajari pada pembelajaran menulis cerpen. Tujuan menulis cerpen telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebelum melaksanakan pembelajaran.
Guru menyampaikan materi pembelajaran dan langkah-langkah metode The learning cell  yang akan dijadikan sebagai media pembelajaran menulis cerpen.
Langkah selanjutnya, guru menyampaikan materi pokok pembelajaran menulis cerpen pengertian cerpen, unsur-unsur cerpen, dan struktur pembangun cerpen. Dengan memberikan contoh objek yang ada di sekitar kelas misalnya, objek yang ada didalam kelas berupa gambar pantai, pemandangan, vas bunga, dan objek yang ada diluar kelas seperti lingkungan sekitar pemandangan yang bisa dinikmati secara langsung, peristiwa, orang dan lain lain. Tahap akhir yang dilakukan peneliti adalah memberikan tes akhir kepada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar. Siswa diberi tes akhir menulis cerpen dengan soal yang sama dengan tes awal untuk menulis sebuah cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur yang ada di dalam cerpen, dengan menggunakan metode The learning cell.
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[bookmark: _Toc487617984]Gambar  4.4
Guru membagi kelompok berpasangan
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[bookmark: _Toc487617985]Gambar  4.5
Guru membagi kelompok berpasangan


 Guru membagi kelompok berpasangan, masing –masing kelompok menunjuk   salah satu siswa menjadi tutor, lalu menjelaskan pembelajaran menulis cerpen menurut yang siswa pahami. Setelah mereka paham apa yang ada dalam materi pembelajaran menulis cerpen, lalu siswa mulai menulis cerpen dengan tema yang telah ditentukan.
[image: ]
[bookmark: _Toc487617986]Gambar  4.6
Siswa mulai menulis cerpen

	Langkah terakhir pada pembelajaran ini yaitu, siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru, guru dan siswa menyampaikan hal-hal yang belum diketahui dan menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode Thelearning cell. Berdasarkan pengamatan yang di lakukan peneliti,  respon siswa pada saat tes akhir lebih baik jika dibandingkan pada saat pelaksanaan tes awal. Hal tersebut, dapat dilihat dari aktivitas siswa pada saat pembelajaran menulis cerpen berlangsung. Tes akhir yang diberikan pada siswa digunakan sebagai bahan perbandingan antara tes awal dan tes akhir.Perbandingan tersebut untuk mengetahui perbedaan kemampuan pembelajaran menulis cerpen sebelum dan sesudah di berikan perlakuan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode Thelearning cell.
E. [bookmark: _Toc487630583]Hasil dan Analisis Tes Akhir Siswa
1. [bookmark: _Toc487630584]Hasil  Tes Akhir siswa
Setelah melakukan tes awal (pretes) terhadap siswa, penelitian dilanjutkan dengan menerapkan metode The learning cell dalam pembelajaran menulis cerpen. Tes ini disebut dengan tes akhir .Tes akhir ini dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan atau tidak dalam kemampuan menulis cerpen pada siswa. Berdasarkan data hasil penelitian tes akhirdiperoleh sebanyak 25 orang. Secara terperinci data dari hasil tes akhir akan dicantumkan pada tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc487617604]Tabel 4.5
Skor dan Nilai Siswa dalam Tes Akhir

	No

	Nama

	Aspek Penilaian
	Skor
	Nilai Akhir


	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	FI
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	90

	2
	AR
	4
	4
	3
	2
	2
	15
	75

	3
	RA
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80

	4
	FA
	4
	4
	3
	3
	2
	16
	80

	5
	SI
	4
	4
	2
	2
	2
	14
	70

	6
	DSI
	4
	4
	4
	2
	2
	16
	80

	7
	DVI
	4
	4
	2
	2
	2
	14
	70

	8
	MA
	4
	4
	3
	2
	1
	14
	70

	9
	NL
	4
	3
	3
	2
	1
	13
	65

	10
	RDI
	4
	3
	3
	1
	2
	13
	65

	11
	NA
	4
	4
	2
	2
	1
	13
	65

	12
	ARN
	4
	4
	2
	2
	2
	14
	70

	13
	DKI
	4
	3
	3
	1
	2
	13
	65

	14
	RN
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	60

	15
	RZA
	4
	3
	2
	2
	1
	12
	60

	16
	TK
	4
	3
	3
	1
	2
	13
	65

	17
	A.IN
	4
	2
	2
	2
	1
	11
	55

	18
	RFI
	3
	3
	2
	2
	1
	11
	55

	19
	S.AL
	3
	3
	2
	2
	1
	11
	55

	20
	ASP
	4
	3
	2
	2
	1
	12
	60

	21
	STN
	3
	3
	2
	2
	1
	11
	55

	22
	NVI
	4
	3
	2
	2
	2
	13
	65

	23
	S.AD
	4
	3
	2
	1
	1
	11
	55

	24
	DRI
	4
	3
	3
	2
	1
	13
	65

	25
	BDI
	3
	3
	2
	1
	1
	10
	50




	Keterangan :
1. Kesesuaian tema dengan isi
2. Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
3. Penggunaan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf kapital 
4. Pilihan kata / diksi
5. Amanat / Pesan
Berdasarkan data hasil tes akhir (postest) ini, kelas X SMK PPDH Batujajar sudah diberikan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell Diperoleh nilai tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah, setelah melihat data hasil tes akhir (postest) menulis cerpen, peneliti menyajikan tabel distribusi frekuensi nilai untuk mengetahui rata-rata nilai tes akhir (postest) siswa kelas X SMK PPDH Batujajar. 
[bookmark: _Toc487617605]Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir

	Nilai
	Frekuensi
	



	50
	1
	50

	55
	5
	275

	60
	3
	180

	65
	7
	455

	70
	4
	280

	75
	1
	75

	80
	3
	240

	90
	1
	90

	Jumlah
	25
	1645

	Rata-Rata
	65,8



Langkah-langkah menghitung nilai rata-rata tes akhir (postest) dengan menggunkana rumus sebagai berikut
 ==65,8
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai Tes Akhir di atas nilai rata-rata kelas X SMK PPDH Batujajar pada pembelajaran menullis cerpen sesudah menggunakan metode Thelearning cell adalah 65,8.
2. [bookmark: _Toc487630585]Analisis  Hasil Tes Akhir Siswa
Dari hasil tes akhir terlihat nilai  dari setiap siswa berbeda.  Hal itu dilihat dari kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Dalam pembahasan ini, akan dicantumkan hasil semua analisis tes keterampilan menulis cerpen siswa, yang mendapatakan nilai tertinggi, sedang, dan nilai rendah. Untuk  lebih jelasnya akan dijelaskan analisa pendeskripsian hasil data penskoran tes akhir (postest) dibawah berikut ini.

1.         Nama	: FI
Nilai	: 90
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh FI yang berjudul “BROKEN HOME” adalah cerpen yang memperoleh nilai tertinggi diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sudah sesuai dengan tema yang ditentukan, judul sesuai dengan isi cerpen,  dan pemilihan judul pun cukup kreatif. Hal ini terkait pada kalimat, “Kita harus lebih mengerti orang tua kita, jangan egois”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “BROKEN HOME” itu, memiliki unsur-unsur yang ada di dalam menulis cerpen, yaitu seperti disebutkan ada tokoh yang ada di dalam cerpen yaitu aku (nita), papah dan mamah.
Siswa mendapat skor 4

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”BROKEN HOME” telah menggunakan tanda baca dan huruf kapital yang terdapat pada kalimat “ Orang tua menginginkan kebahagiaan anaknya, meskipun sakit, tapi tetap dilakukan.”
Siswa mendapat skor 4

	4.
	Pilihan kata / diksi
	Pilihan kata dalam cerpen yang berjudul “BROKEN HOME “ terdapat dalam kalimat “ kita harus lebih mengeti orang tua kita” 
Siswa mendapat skor 3

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”BROKEN HOME”  memiliki amanat yang terkandung di dalam cerpen bahwa janganlah kita mementingkan ego sendiri, sesungguhnya orang tua kita menginginkan kebahagiaan.
Siswa mendapat skor 3

	Jumlah
	Jadi total skor yang di didapat oleh FI adalah.




2.         Nama	: AR
Nilai 	: 75
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh AR yang berjudul “RINDU PELUKAN SEORANG AYAH” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat “ Aku kecewa dan menyesal karena ayah meninggalkanku untuk selamanya”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “RINDU PELUKAN SEORANG AYAH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya alur dan latar yang terdapat dalam kalimat : Beberapa tahun kebelakang, aku merasakan kesepian setelah kepergian seorang ayah.
Siswa mendapat skor 4

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “RINDU PELUKAN SEORANG AYAH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat :  aku dewasa semakin ingat aku pada sosok seorang ayah. Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (dewasa). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “RINDU PELUKAN SEORANG AYAH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rindu seorang ayah.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul “RINDU PELUKAN SEORANG AYAH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ayah pergi meninggalkanku selamanya.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh AR adalah.




3.         Nama	: RA
Nilai 	: 80
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RA yang berjudul ”KENANGAN BERSAMA IBU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai tertinggi diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat “ Kini semuanya hanya tinggal kenangan yang indah bersama ibuku”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ KENANGAN BERSAMA IBU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Di saat aku duduk di bangku smp, ibuku pergi untuk selama-lamanya”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “KENANGAN BERSAMA IBU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : ibuku pergi untuk selamanya Seharusnya kata ibu diawali dengan huruf kapital (Ibu) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (selamanya) 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “KENANGAN BERSAMA IBU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu pergi untuk selamanya.
Siswa mendapat skor 3

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”KENANGAN BERSAMA IBU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibuku telah tiada.
Siswa mendapat skor 3

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RA adalah.




4.         Nama	: FA
Nilai 	: 80
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh FA yang berjudul “PENGORBANAN SEORANG IBU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai tinggi diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat :” Hargailah perjuangan seorang ibu”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ PENGORBANAN SEORANG IBU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat :” Dalam keadaan sakitpun ibu tetap mengurus rumah”
Siswa mendapat skor 4

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “PENGORBANAN SEORANG IBU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : ibu aku mau membeli buku Seharusnya kata ibu diawali dengan huruf kapital (Ibu) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (buku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “PENGORBANAN SEORANG IBU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu selalu mengikuti keinginanku.
Siswa mendapat skor 3

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”PENGORBANAN SEORANG IBU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu membelikan buku untukku.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh FA adalah.




5.         Nama	: SI
Nilai 	: 70
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh SI yang berjudul “PENGORBANAN IBU” adalah salah satu cerpen yang memperoleh nilai sedang diantara siswa lainnya. Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Jangan menyia-nyiakan seorang ibu, karena kamu akan menyesalinya.”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ PENGORBANAN IBU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ ibu selalu pergi ke pasar”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul “PENGORBANAN IBU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : ibuku hampir setiap hari berbelanja kepasar. Seharusnya kata ibuku diawali dengan huruf kapital (Ibuku) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (pasar). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “PENGORBANAN IBU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Perjuangan seorang ibu.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”PENGORBANAN IBU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Perjuangan ibu untuk anaknya.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh SI adalah.




6.         Nama	: DSI
Nilai 	: 80
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DSI yang berjudul “KELUARGAKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Aku bangga punya orang tua dan keluarga yang selalu menyayangiku”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ KELUARGAKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah aku dan nenek”
Siswa mendapat skor 4

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KELUARGAKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pada suatu ketika aku pergi ke rumah nenek bersama keluargaku. Seharusnya kata pada diawali dengan huruf kapital (Pada) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (keluargaku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “KELUARGAKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku bahagia bersama keluargaku.
Siswa mendapat skor 3

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”KELUARGAKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku bahagia bersama ayah dan ibuku.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DSI adalah.





7.         Nama	: DVI
Nilai 	: 70
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DSI yang berjudul “IBUKU”  Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen k sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Aku sayang ibu karena dia adalah idolaku”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ IBUKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya alur yang terdapat dalam kalimat “ Dari kecil hingga dewasa aku selalu disayang ibuku”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”IBUKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : ibuku seorang pekerja keras. Seharusnya kata ibuku diawali dengan huruf kapital (Ibuku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (keras). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “IBUKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku selalu sayang ibuku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”IBUKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu adalah idolaku.
Siswa mendapat skor 2

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DVI adalah.






8.         Nama	: MA
Nilai 	: 70
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh MA yang berjudul “KASIH SAYANG IBU”  Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Ibu adalah orang yang telah berjasa melahirkan kita kedunia”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ KASIH SAYANG IBU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya alur yang terdapat dalam kalimat “ Aku dari SD sampai sekarang selalu disayang ibu”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KASIH SAYANG IBU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : kalian jangan lupakan sosok seorang ibu. Seharusnya kata kalian diawali dengan huruf kapital (Kalian) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (ibu). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “KASIH SAYANG IBU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu segalanya bagiku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”KASIH SAYANG IBU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu selalu menyayangiku.
Siswa mendapat skor 2     

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh MA adalah.







9.         Nama	: NL
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh NL yang berjudul “PAMAN”  Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Paman kau sosok orang yang baik’
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ PAMAN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya  alur yang terdapat dalam kalimat “ Perjalanan hidupku dari kecil aku diasuh oleh pamanku”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”PAMAN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : kisah nyata dalam perjalanan hidupku Seharusnya kata kisah diawali dengan huruf kapital (Kisah) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (hidupku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “PAMAN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Pamanku orang yang baik.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”PAMAN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Pamanku orang yang baik.
Siswa mendapat skor 2     

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh NL adalah.




10.        Nama : RDI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Awal
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RDI yang berjudul “UMIKU”  Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Umiku adalah umi yang paling mulia, merawatku dengan tulus ikhlas”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ UMIKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Alur yang terdapat dalam kalimat “ Umi yang merawat dari kecil hingga dewasa”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”UMIKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : umiku adalah seorang yang penyabar. Seharusnya kata umiku diawali dengan huruf kapital (Umiku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (penyabar). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul “UMIKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku sayang umiku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”UMIKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Umi yang telah merawat dan mendidikku.
Siswa mendapat skor 2     

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RDI adalah.




11.        Nama : NA
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh NA yang berjudul “KISAHKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen k sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Jangan suka membantah orang tua dan memandang teman sebelah mata”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ KISAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Gedung sekolah dan rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KISAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : waktu smp aku anak yang susah diatur. Seharusnya kata waktu diawali dengan huruf kapital (Waktu) dan harusnya memakai tanda koma setelah kata (diatur) 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjud”KISAHKU’ kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : kisahku waktu aku duduk di bangku smp.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”KISAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : jangan suka membantah orang tua.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh NA  adalah.




12.        Nama : ARN
Nilai 	: 70
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh ARN yang berjudul “SAUDARAKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen  sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Sayangi saudaramu sendiri selagi ada”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “ SAUDARAKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Jakarta dan Bandung’
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SAUDARAKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : satu minggu bibiku di rumah sakit. Seharusnya kata satu diawali dengan huruf kapital (Satu) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (sakit). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SAUDARAKU kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku menyayangi saudaraku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul ”SAUDARAKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kita harus menyayangi saudara meskipun jauh.
Siswa mendapat skor 2    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh ARN  adalah.




13.        Nama : DKI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DKI yang berjudul “IBUKU SAYANG” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul cukup kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Jika aku sudah besar aku akan selalu merawat dan menyayangimu”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “IBUKU SAYANG” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya alur yang terdapat dalam kalimat “ Ibu selalu menjaga dan merawatku”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”IBUKU SAYANG” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku sadar atas semua perjuanganmu ibu.  Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (ibu). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”IBUKU SAYANG” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu merawat aku dan adikku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”IBUKU SAYANG” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku dan adik di rawat ibu.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DKI  adalah.




14.        Nama : RN
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RN yang berjudul ”MERINDUKAN SOSOK IBU ” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Berbaktilah pada ibu sebelum beliau tiada”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul”MERINDUKAN SOSOK IBU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya alur yang terdapat dalam kalimat “ Meskipun ibu telah tiada aku tetap menyayangimu ibu”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”MERINDUKAN SOSOK IBU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : andai saja ibu masih ada aku akan meminta maaf.  Seharusnya kata andai diawali dengan huruf kapital (Andai) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (maaf). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”MERINDUKAN SOSOK IBU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Jangan kau sia-siakan sewaktu ibumu masih hidup.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”MERINDUKAN SOSOK IBU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku sayang ibu.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RN  adalah.







15.        Nama : RZA
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RZA yang berjudul ”KAKAKKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Kakak seorang yang penyayang dan aku senantiasa menghormatinya”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “KAKAKKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KAKAKKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pada malam itu aku tidur bersama kakakku.  Seharusnya kata pada diawali dengan huruf kapital (Pada) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kakakku). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”KAKAKKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kakak sekaligus ibu buat aku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”KAKAKKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku sayang kakak.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RZA  adalah.




16.        Nama : TK
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh TK yang berjudul ”LIBURAN BERSAMA KELUARGAKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Liburan sekolah aku dan keluarga berlibur ke Bali”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “LIBURAN BERSAMA KELUARGAKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat : “ Kota Bali”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”LIBURAN BERSAMA KELUARGAKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : pada liburan sekolah aku dan keluarga liburan ke Bali.  Seharusnya kata pada diawali dengan huruf kapital (Pada) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (Bali). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”LIBURAN BERSAMA KELUARGAKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Liburan bersama keluarga .
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”LIBURAN BERSAMA KELUARGAKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku pergi liburan bersama keluarga.
Siswa mendapat skor 2    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh TK  adalah.




17.        Nama : A.IN
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh A.IN yang berjudul ”MAMAH” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Aku sangat menyayangi mamahku”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “MAMAH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Alur yang terdapat dalam kalimat “ Aku dibesarkan oleh mamahku”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”MAMAH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : setiap hari aku disayang mamah.  Seharusnya kata setiap diawali dengan huruf kapital (Setiap) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (mamah). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”MAMAH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Mamahku yang kusayang.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”MAMAH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku rindu mamahku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh A.IN  adalah.




18.        Nama : RFI
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh RFI yang berjudul ”LIBURAN” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Aku pergi liburan ke pantai pangandaran”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “LIBURAN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Pantai pangandaran”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”LIBURAN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku senang berlibur kepantai pangandaran.  Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (pangandaran). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”LIBURAN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Pantai pangandaran.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”LIBURAN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumah tempat tinggalku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh RFI  adalah.




19.        Nama : S.AL
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh S.AL yang berjudul ”KEBUN TEH” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Liburan sekolah pergi ke kebun teh, pemandangan yang indah”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “KEBUN TEH” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Kebun teh”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KEBUN TEH” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : liburan ke kebun teh.  Seharusnya kata liburan diawali dengan huruf kapital (Liburan)) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kebun teh). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”KEBUN TEH” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Pergi liburan ke kebun teh.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”KEBUN TEH” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Kebun teh yang indah.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh S.AL adalah.






20.        Nama : ASP
Nilai 	: 60
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh ASP yang berjudul ”PANTAI PANGANDARAN” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Pangandaran pantai yang indah”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “PANTAI PANGANDARAN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ pantai”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”PANTAI PANGANDARAN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : di pagi hari udara terasa segar.  Seharusnya kata di diawali dengan huruf kapital (Di) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (segar). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”PANTAI PANGANDARAN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku senang berlibur di pantai pangandaran.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”PANTAI PANGANDARAN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Liburan sekolah ke pangandaran.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh ASP  adalah.







21.        Nama : STN
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh STN yang berjudul ”SURGAMU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Ayah dan ibu adalah surga bagiku”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul ”SURGAMU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SURGAMU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : hampa terasa hidup tanpa ada orang tua.  Seharusnya kata hampa diawali dengan huruf kapital (Hampa) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (orang tua). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SURGAMU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Orang tuaku adalah surgaku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SURGAMU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Hidup ini hampa tanpa ada orang tua.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh STN adalah.




22.        Nama : NVI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh NVI yang berjudul ”KASIH SAYANG SEORANG IBU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Kasih sayang ibu sepanjang masa”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “KASIH SAYANG SEORANG IBU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KASIH SAYANG SEORANG IBU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku sayang ibuku. Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (Ibuku). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”KASIH SAYANG SEORANG IBU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ibu aku selalu menyayangimu.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SEKOLAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Aku cinta ibuku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh NVI adalah.





23.        Nama : S.AD
Nilai 	: 55
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh S.AD yang berjudul ”SAUDARA” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “ Kita harus menjaga keharmonisan antar saudara”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “SAUDARA” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ rumah dan desa ciwidey.
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”SAUDARA” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : bapak berpesan agar kita selalu rukun dengan saudara. Seharusnya bapak rumah diawali dengan huruf kapital (Bapak) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (saudara). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”SAUDARA” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Hidup rukun bersama saudara.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”SAUDARA” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Rumah tempat aku berkumpul bersama keluarga dan saudaraku.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh S.AD adalah.




24.        Nama : DRI
Nilai 	: 65
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh DRI yang berjudul ”AKU DAN AYAHKU” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Ayahku adalah idolaku”
Siswa  mendapatkan skor 4

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “AKU DAN AYAHKU” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”AKU DAN AYAHKU” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : ayah selalu menyayangiku. Seharusnya kata ayah diawali dengan huruf kapital (Ayah) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (menyayangiku). 
Siswa mendapat skor 3

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”AKU DAN AYAHKU” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ayah sering berjalan-jalan denganku.
Siswa mendapat skor 2

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”AKU DAN AYAHKU” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ayah aku sayang padamu.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh DRI adalah.




25.        Nama : BDI
Nilai 	: 50
Analisis Hasil Cerpen Tes Akhir
	No
	Aspek
	Analisis

	1.
	Kesesuaian tema dengan isi
	Cerpen yang ditulis oleh BDI yang berjudul ”KEBUN” Dalam cerpen tersebut menggambarkan isi cerpen kurang sesuai dengan tema yang ditentukan, isi cerpen sudah sesuai dengan judul,  dan pemilihan judul kurang kreatif. Hal ini terdapat dalam kalimat : “Kebun tempat aku bertemu dengan ayah”
Siswa  mendapatkan skor 3

	2.
	Kemampuan mengorganisasikan unsur-unsur cerpen
	Cerpen yang berjudul “KEBUN” sudah sesuai dengan unsur-unsur cerpen yaitu adanya Latar yang terdapat dalam kalimat “ Kebun dan rumah”
Siswa mendapat skor 3

	3.
	Penggunaan ejaan, tanda baca dan huruf kapital
	Cerpen yang berjudul ”KEBUN” kurang sesuai dengan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, hal ini terdapat dalam kalimat : aku selalu ikut ayah pergi ke kebun. Seharusnya kata aku diawali dengan huruf kapital (Aku) dan harusnya memakai tanda titik setelah kata (kebun). 
Siswa mendapat skor 2

	4.
	Pilihan kata / Diksi
	Cerpen yang berjudul”KEBUN” kurang sesuai dengan pilihan kata/diksi karena masih menggunakan kata-kata sehari-hari, belum ada kata-kata yang lain. Hal ini terdapat dalam kalimat : Ayah dan aku pergi ke kebun.
Siswa mendapat skor 1

	5.
	Amanat
	Dalam isi cerpen yang berjudul”KEBUN” pesan yang disampaikan kurang sesuai karena tidak ada himbauan atau ajakan. Hal ini terdapat dalam kalimat : Pergi ke kebun bersama ayah.
Siswa mendapat skor 1    

	Jumlah 
	Jadi total skor yang di dapat oleh BDI adalah.




F. [bookmark: _Toc487630586]Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian
Sesuai dengan hipotesis yang peneliti rumuskan berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka, hipotesis dalam penelitaian ini yaitu “Apakah ada perbedaan antara tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode The learning cell pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar  tahun ajaran 2016/2017.
Maka sesuai dengan hipotesis tersebut , peneliti akan membuktikan mengenai hasil penelitian ini. Berikut merupakan langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menjawab rumusan masalah, serta dalam membuktikan hipotesis tersebut.Peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 22 untuk mendukung hasil analisis.Adapun hasil data yang peneliti analisis dengan menggunakan apllikasi IBM SPSS Versi 22 yaitu, uji normalitas, dan uji wilcoxom.
1. [bookmark: _Toc487630587]Uji Normalitas Tes Awal dan Tes Akhir
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui bentuk distribusi data yang dilakukan dalam penelitian atau unntuk mengetahui normal tidaknya distribusi data penelitian yang digunakan. Pengolahan uji normalitas menggunakan software SPSS Versi 2 yang didalamya menggunakan uji statistika yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan mengambil taraf signifikasi > 0,05. 
Adapun kriteria pengujinya sebagai berikut:
Jika P-Value (sig) > 0,05 maka Ho di terima atau sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Jika P-Value (sig) < 0,05 maka Ho di tolak atau sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer software SPSS versi 2.2, diperoleh deskripsi statistik nilai tes awal dan nilai tes akhir yang terdapat dalam tabel berikut.
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Tes_Awal
	.176
	25
	.043
	.958
	25
	.374

	Tes_Akhir
	.173
	25
	.053
	.939
	25
	.138

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel pengujian uji normalitas data tes awal dan tes akhir siswa kelas X SMK PPDH Batujajar diatas, di peroleh bahwa hasil P-value (sig) nilai tes awal 0,043 dan nilai tes akhir 0,053. Hasil uji normalitas tes awal menunjukan p-value (sig) 0,043 < 0,05 artinya data tersebut tidak berdistribusi normal dan nilai tes akhir menunjukan P-Value (Sig) 0,053 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Pengujian normalitas juga didasarkan pada normal probably plot atau normal Q-Q plot sebagai berikut.
[image: ]
[bookmark: _Toc487616286][bookmark: _Toc487618458]Grafik 4.1
Normal Q-Q Plot Nilai Tes Awal

[image: ]
[bookmark: _Toc487616287][bookmark: _Toc487618459]Grafik 4.2
Normal Q-Q Plot Nilai Tes Akhir

Out put pada grafik 4.4 menunjukan bahwa data berdistribusi normal, jika titik – titik data tersebar disekitar garis dan mengikuti arah diagonal garis. Jika ada data yang jauh dari  garis maka data tersebut termasuk outlier. Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa ada peyebaran disekitar garis dan mengikuti arah diagional garis.Dengan demikian distribusi data tes awal dan tes akhir dinyatakan normal.
2. [bookmark: _Toc487630588]Uji Wilcoxon
Digunakan untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari   dua data apakah berbeda atau tidak. Wicoxon signed rank test ini digunakan hanya untuk data bertipe interval ratio namun datanya tidak mengikuti distribusi normal. 
	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Tes_Akhir - Tes_Awal
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	25b
	13.00
	325.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	25
	
	

	a. Tes_Akhir < Tes_Awal

	b. Tes_Akhir > Tes_Awal

	c. Tes_Akhir = Tes_Awal



Dari output tersebut diperoleh:
1) Negative Ranks sesudah lebih lebih kecil dari pada negative ranks sebelum ;
2) Positive ranks atau selisih  variabel sebelum dan sesudah, yang positif sebanyak 25 observasi atau dengan kata lain terdapat 25 variabel sesudah yang lebih dari observasi pada variabel sebelum dengan rata-rata rankingnya = 13.00 dan jumlah rangking positif = 325; dan
3) Ties atau tidak ada perbedaan antara variabel sebelum dan sesudah sebanyak 0 observasi.
Oleh karena itu jumlah rangking negatif lebih kecil di banding rangking positif maka nilai T yang digunakan adalah jumlah rangking yang negatif
Tingkat signifikasi  = 0.05
Statistik uji, berikut tabel output,
	Test Statisticsa

	
	Tes_Akhir - Tes_Awal

	Z
	-4.414b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.
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Oleh karena nilai sig asymp sig = 0,000 < = 0.05 maka Ho di tolak artinya bahwa ada perbedaan nilai sebelum dan sesudahnya.


[bookmark: _Toc487630589]BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc487630590]SIMPULAN
 Berdasarkan pada hasil penelitian  dapat disimpulkan bahwa,aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode The learning cell pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar dapat dikatakan sesuai dengan metode yang diterapkan yaitu langkah-langkah belajar berkelompok berpasangan dengan memahami materi yang diajarkan maka siswa akan dapat menulis cerpen dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat di lihat dari hasil analisis lembar observasi siswa sesudah mendapatkan metode The learning cell  memperoleh nilai rata-rata siswa 65,8 lebih tinggi dibandingkan dengan lembar observasi siswa sebelum mendapatkan metode The learning cell memperoleh nilai rata-rata 55,0. Ini membuktikan bahwa siswa yang sesudah mendapat metode The learning cell lebih aktif mengikuti pembelajaran.


Untuk hasil analisis lembar observasi aktivitas guru memperoleh nilai 100 % hal ini membuktikan bahwa aktivitas guru sangat sesuai dengan materi pembelajaran.Respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode The learning cell  pada siswa kelas X SMK PPDH Batujajar dapatdikatakan baik atau berhasil, hal ini dapat di lihat dari nilai rata-rata untuk jawaban “ya” diperoleh hasil 77,6 % dan untuk jawaban “tidak
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diperoleh hasil 22,4 %. Hal ini dapat dilihat dari hasil lembar angket siswa.
Proses pelaksanaan tes terhadap pembelajaran menulis Berdasarkan hasil output dari hasil uji wilcoxontabel Rank, dapat disimpulkan bahwa statistik kelompok sampel berpasangan yang berupa jumlah data (N),peringkat rata-rata dan jumlah peringkat (Sum Of Rank). Dapat diketahui jumlah negative Rank ada 0,artinya tidak ada perbedaan nilai antara pretest dan postest. Sedangkan jumlah untuk positive Rank ada 25 artinya ada 25 nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest,Ties nilainya 0, artinya tidak ada nilai yang sama antara pretest dan postest. Sedangkan berdasarkan hasil dari perhitungan uji wilcoxon di atas pada tabel Test Statistic, dapat disimpulkan bahwa nilai z yang didapat sebesar 4,414 dengan p value (Asymp. Sig) sebesar 0,000 di mana nilai tersebut kurang dari batas kritis penelitian 0,05 maka keputusan hipotesis adalah Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan antara data tes awal (pretest) dengan tes akhir (posttest).

B. [bookmark: _Toc487630591]SARAN
           Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran, saran ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan terutama bagi keberhasilan pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah, juga dapat membantu calon guru untuk meningkatkan kualitas diri dengan mengeksplorasi kemampuan berbahasa dengan cara menulis cerpen. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
         Pembelajaran menulis cerpen sebaiknya dilakukan menggunakan metode yang tepat agar kemampuan siswa dapat dipergunakan semaksimal mungkin dalam pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan metode the learning cell.
         Dalam pembelajaran diskusi kelompok peran guru sebagai pembimbing sangat penting, agar tujuan pembelajaran dapat tersampaikan.  Guru diharapkan mampu memberikan motivasi dalam menulis cerpen sehingga kreativitas siswa dapat berkembang. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikutu pembelajaran, dengan menggunakan metode the learning cell supaya hasil yang didapat lebih maksimal.
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